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ABSTRAK

Nama : SRIWANA

NIM : 15.1.03.0022

Judul Skripsi : Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SD Inpres Tuwa Kec. Gumbasa Kab. Sigi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang manajemen kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi. Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam
skripsi ini berangkat dari masalah bagaimana Manajemen Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi, dan faktor penghambat dan upaya yang dilakukan Kepala Sekolah
SD Inpres Tuwa dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
informasi berupa kata atau pernyataan dan bukan berupa angka. Adapun informan
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Tenaga Kependidikan dan Tenaga
Administrasi. Kunci informan pada penelitian ini ialah Kepala Sekolah karena
setiap hari terlibat secara langsung dengan kegiatan tenaga pendidik dalam proses
pembelajaran di SD Inpres Tuwa. Teknik Pengumpulan data ialah menggunakan
tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen kepala sekolah di SD
Inpres Tuwa sudah berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan, karena kepala sekolah di SD Inpres Tuwa telah menjalankan fungsinya
yakni ; 1) kepala sekolah telah melakukan perencanaan program-program kerja
untuk dapat dijalankan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 2) Kepala
sekolah memiliki kemampuan untuk menyusun program kerja, dan menggerakkan
masing-masing guru dan staf TU untuk mengoptimalkan tujuan pendidikan dalam
mencapai mutu pendidikan di sekolah 3) Kepala sekolah mampu melaksanakan
seluruh program kerja dan mampu menggerakkan para guru dan staf TU untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing baik dalam kegiatan belajar mengajar serta
pengelolaan administrasi. 4) Kepala sekolah selalu melakukan pengawasan
terhadap seluruh staf di sekolah mulai dari pengawasan kegiatan belajar mengajar
sampai dengan pengawasan dalam bidang administrasi kesiswaan, tenaga
kependidikan dan keuangan.

Dari hasil kesimpulan yang diperoleh maka implikasi penelitian yaitu :
kedepannya manajemen kepala sekolah sebagai perencana, pengorganisasian,
pelaksana dan pengawas dapat tetap terlaksana agar mutu pendidikan di sekolah
dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan, kepala sekolah lebih memperhatikan
lagi ancaman dari faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan
agar ancaman tersebut dapat dijadikan peluang untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah.

xii



Tabel 6

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
SD INPRES TUWA TAHUN 2019

Keadaan Sarana :

No Nama Prasarana Jumlah Status Keterangan
epemilikan
1 | Ruang Kepala sekolah 1 Ruang Milik Baik
2 | Ruang guru 1 Ruang Milik Baik
3 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang Milik Baik
4 | Ruang UKS 1 Ruang Milik Baik
5 | Ruang kelas 1 1 Ruang Milik Baik
6 | Ruang kelas 2 1 Ruang Milik Baik
7 | Ruang kelas 3 1 Ruang Milik Baik
Ruang kelas 4 1 Ruang Milik Baik
9 | Ruang kelas 5 1 Ruang Milik Baik
10 | Ruang kelas 6 1 Ruang Milik Baik
11 | Kamar Mandi/WC 1 Ruang Milik Baik
Siswa Laki-Laki
12 | Kamar Mandi/WC 1 Ruang Milik Baik
Siswa Perempuan
13 | Kamar WC guru 1 Ruang Milik Baik
Keterangan : Luas bangunan : 3.750 m?,
Sumber Data : Arsip SD Inpres Tuwa tanggal 25 April 2019
Keadaan Prasarana :
No. Jenis Sarana Letak Kepemilikan | Jumlah | Status
1 | Meja Guru Ruang guru Milik 9 Laik
2 | Kursi Guru Ruang guru Milik 9 Laik
3 | Lemari Ruang guru Milik 1 Laik
4 | Komputer Ruang guru Milik 1 Laik
5 | Printer Ruang guru Milik 1 Laik
6 | Papan Panjang Ruang guru Milik 3 Laik
7 | Tempat Sampah Ruang guru Milik 1 Laik




8 | Jam Dinding Ruang guru Milik 1 Laik
9 | Papan pengumuman Ruang guru Milik 5 Laik
10 | Simbol Kenegaraan Ruang guru Milik 2 Laik
11 | Penanda Waktu (Bell Ruang guru Milik 1 Laik
Sekolah)
12 | Meja Siswa Ruang kelas 5 Milik 33 Laik
13 | Kursi Siswa Ruang kelas 5 Milik 33 Laik
14 | Meja Guru Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
15 | Kursi Guru Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
16 | Papan Tulis Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
17 | Lemari Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
18 | Komputer Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
19 | Tempat Sampah Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
20 | Jam Dinding Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
21 | Papan pengumuman Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
22 | Simbol Kenegaraan Ruang kelas 5 Milik 3 Laik
23 | Alat Peraga Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
24 | Soket Listrik Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
25 | Soket Listrik/Kotak Ruang kelas 5 Milik 1 Laik
Kontak

26 | Lemari Ruang UKS Milik 0 -

27 | Tempat Sampah Ruang UKS Milik 1 Laik
28 | Tempat cuci tangan Ruang UKS Milik 0 -

29 | Jam Dinding Ruang UKS Milik 0 -

30 | Tempat Tidur UKS Ruang UKS Milik 1 Laik
31 | Lemari UKS Ruang UKS Milik 1 Laik
32 | Meja UKS Ruang UKS Milik 1 Laik
33 | Kursi UKS Ruang UKS Milik 1 Laik
34 | Catatan Kesehatan Siswa | Ruang UKS Milik 0 -

35 | Perlengkapan P3K Ruang UKS Milik 1 Laik
36 | Tandu Ruang UKS Milik 0 -

37 | Selimut Ruang UKS Milik 1 Laik
38 | Tensimeter Ruang UKS Milik 0 -

39 | Termometer Badan Ruang UKS Milik 0 -

40 | Timbangan Badan Ruang UKS Milik 1 Laik
41 | Pengukur Tinggi Badan Ruang UKS Milik 1 Laik
42 | Meja Siswa Ruang kelas 6 Milik 21 Laik
43 | Kursi Siswa Ruang kelas 6 Milik 21 Laik
44 | Meja Guru Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
45 | Kursi Guru Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
46 | Papan Tulis Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
47 | Lemari Ruang kelas 6 Milik 2 Laik




48 | Komputer Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
49 | Printer Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
50 | Tempat Sampah Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
51 | Jam Dinding Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
52 | Papan pengumuman Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
53 | Simbol Kenegaraan Ruang kelas 6 Milik 3 Laik
54 | Alat Peraga Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
55 | Soket Listrik Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
56 | Soket Listrik/Kotak Ruang kelas 6 Milik 1 Laik
Kontak
57 | Meja Siswa Ruang kelas 2 Milik 15 Laik
58 | Kursi Siswa Ruang kelas 2 Milik 30 Laik
59 | Meja Guru Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
60 | Kursi Guru Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
61 | Papan Tulis Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
62 | Lemari Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
63 | Tempat Sampah Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
64 | Jam Dinding Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
65 | Kotak kontak Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
66 | Papan pengumuman Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
67 | Simbol Kenegaraan Ruang kelas 2 Milik 3 Laik
68 | Alat Peraga Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
69 | Soket Listrik Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
70 | Soket Listrik/Kotak Ruang kelas 2 Milik 1 Laik
Kontak
71 | Meja Siswa Ruang kelas 4 Milik 32 Laik
72 | Kursi Siswa Ruang kelas 4 Milik 32 Laik
73 | Meja Guru Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
74 | Kursi Guru Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
75 | Papan Tulis Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
76 | Lemari Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
77 | Komputer Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
78 | Tempat Sampah Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
79 | Jam Dinding Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
80 | Papan pengumuman Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
81 | Simbol Kenegaraan Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
82 | Alat Peraga Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
83 | Soket Listrik Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
84 | Soket Listrik/Kotak Ruang kelas 4 Milik 1 Laik
Kontak
85 | Tempat Sampah kamar WC Milik 0 -

guru




86

Kloset Jongkok

kamar WC
guru

Milik

87

Tempat Air (Bak)

kamar WC
guru

Milik

88

Gayung

kamar WC
guru

Milik

89

Gantungan Pakaian

kamar WC
guru

Milik

90

Lainnya

kamar WC
guru

Milik

91

Gayung (Small Bucket)

kamar WC
guru

Milik

92

Gayung Air

kamar WC
guru

Milik

93

Tempat Air

kamar WC
guru

Milik

94

Tempat Sampah

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

95

Kloset Jongkok

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

Laik

96

Tempat Air (Bak)

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

Laik

97

Gayung

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

Laik

98

Gantungan Pakaian

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

99

Lainnya

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

Laik

100

Gayung (Small Bucket)

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

Laik

101

Gayung Air

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

Laik

102

Tempat Air

kamar
mandi/WC
siswa laki-laki

Milik

Laik

103

Lemari

Ruang Kepala
sekolah

Milik

Laik

104

Komputer

Ruang Kepala
sekolah

Milik

Laik

105

Printer

Ruang Kepala
sekolah

Milik

Laik




106 | Tempat Sampah Ruang Kepala Milik 1 Laik
sekolah
107 | Kursi Pimpinan Ruang Kepala Milik 1 Laik
sekolah
108 | Meja Pimpinan Ruang Kepala Milik 1 Laik
sekolah
109 | Kursi dan Meja Tamu Ruang Kepala Milik 4 Laik
sekolah
110 | Simbol Kenegaraan Ruang Kepala Milik 3 Laik
sekolah
111 | Meja Siswa Ruang kelas 3 Milik 13 Laik
112 | Kursi Siswa Ruang kelas 3 Milik 25 Laik
113 | Meja Guru Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
114 | Kursi Guru Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
115 | Papan Tulis Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
116 | Lemari Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
117 | Komputer Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
118 | Tempat Sampah Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
119 | Jam Dinding Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
120 | Kotak kontak Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
121 | Papan pengumuman Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
122 | Simbol Kenegaraan Ruang kelas 3 Milik 3 Laik
123 | Alat Peraga Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
124 | Soket Listrik Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
125 | Soket Listrik/Kotak Ruang kelas 3 Milik 1 Laik
Kontak
126 | Tempat Sampah kamar Milik 0 -
mandi/WC
siswa
Perempuan
127 | Kloset Jongkok kamar Milik 1 Laik
mandi/WC
siswa
Perempuan
128 | Tempat Air (Bak) kamar Milik 0 -
mandi/WC
siswa
Perempuan
129 | Gayung kamar Milik 1 Laik
mandi/WC
siswa
Perempuan
130 | Gantungan Pakaian kamar Milik 0 -
mandi/WC
siswa

Perempuan




131 | Lainnya kamar Milik 1 Laik
mandi/WC
siswa
Perempuan
132 | Gayung (Small Bucket) kamar Milik 0 -
mandi/WC
siswa
Perempuan
133 | Gayung Air kamar Milik 0 -
mandi/WC
siswa
Perempuan
134 | Tempat Air kamar Milik 1 Laik
mandi/WC
siswa
Perempuan
135 | Meja Siswa Ruang kelas 1 Milik 12 Laik
136 | Kursi Siswa Ruang kelas 1 Milik 24 Laik
137 | Meja Guru Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
138 | Kursi Guru Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
139 | Papan Tulis Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
140 | Lemari Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
141 | Komputer Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
142 | Tempat Sampah Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
143 | Jam Dinding Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
144 | Kotak kontak Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
145 | Papan pengumuman Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
146 | Simbol Kenegaraan Ruang kelas 1 Milik 3 Laik
147 | Alat Peraga Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
148 | Soket Listrik Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
149 | Soket Listrik/Kotak Ruang kelas 1 Milik 1 Laik
Kontak
150 | Meja TU Ruang Milik 1 Laik
Perpustakaan
151 | Kursi TU Ruang Milik 1 Laik
Perpustakaan
152 | Lemari Ruang Milik 3 Laik
Perpustakaan
153 | Printer TU Ruang Milik 1 Laik
Perpustakaan
154 | Alat Peraga IPA Ruang Milik 3 Laik
Perpustakaan
155 | Alat Praktik IPA Ruang Milik 4 Laik
Perpustakaan
156 | Tempat Sampah Ruang Milik 0 -

Perpustakaan




157 | Rak Buku Ruang Milik 12 Laik
Perpustakaan

158 | Rak Majalah Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

159 | Rak Surat Kabar Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

160 | Meja Baca Ruang Milik 12 Laik
Perpustakaan

161 | Kursi Baca Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

162 | Kursi Kerja Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

163 | Meja Kerja / sirkulasi Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

164 | Lemari Katalog Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

165 | Meja Multimedia Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

166 | Simbol Kenegaraan Ruang Milik 3 Laik
Perpustakaan

167 | Abacus Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

168 | Braille kit Ruang Milik 0 -
Perpustakaan

169 | Globe timbul Ruang Milik 0 -

Perpustakaan




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sebagai salah satu kepemimpinan sangat penting untuk
mencapai suatu tujuan organisasi. Dengan sangat berat seolah-olah kepemimpinan
dipaksa mengahadapi berbagai macam faktor seperti : struktur atau tatanan, kondisi
lingkungan organisasi, dan kekuasaan. Maju dan mundurnya suatu organisasi
sangat berpengaruh pada pemimpinnya.

Sekolah adalah lembaga bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks
karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang
saling berkaitan. Dan sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah sebagai organisasi
memiliki cirri-ciri tertentu yang tidak dimiliki organisasi-organisasi lain. Sekolah
memiliki karakter tersendiri, dimana terjadi proses belajar mengajar, tempat
terselenggaraannya pembudayaan kehidupan umat manusia. Sekolah sebagai
organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah adalah
keberhasilan kepala sekolah.

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan
sekolah sebagai organisasi, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah
sebagai seseong yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Kepala
sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan
para siswa, kepala sekolah harus mengetahui tugas-tugasnya, dan para kepala
sekolah yang menentukan bagi sekolahnya. Betapa penting manajemen kepala
sekolah dalam menggerakkan kehidupan sekolah mencapai tujuan. Kepala sekolah

menjadi kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah dan



kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi keberhasilan
sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan peserta didik.

Pendidikan sebagai sarana dalam pengembangan Sumber Daya Manusia,
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia terampil di
bidangnya. Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut proses melatih dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, pikiran, perilaku, dan lain-lain
terutama oleh sekolah formal. Pendidikan dalam pengertian ini, dalam
kenyataannya, sering dipraktekkan dengan pengajaran yang sifatnya verbalistik.t

Perwujudan masyarakat berkualitas menjadi tanggung jawab pendidikan,
terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin berperan
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan profesional
pada bidangnya masing-masing.? Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-
menerus dilakukan baik secara konvensional maupun secara inovatif.

Sekolah yang dikelola dengan baik, dari segi pembelajaran, sumber daya
manusia dalam hal ini pendidik serta manajemennya maka sekolah akan
menghasilkan output (peserta didik) yang berkualitas yang mampu bersaing di
tempat yang lebih besar tantangannya dan lebih kompleks. Sedangkan, yang
manajemennya kurang baik tidak akan memberikan kualitas dan lulusan yang baik.
Banyak sekolah yang tidak terkelola dari segi sistem pembelajaran dan
manajemennya sehingga sekolah tersebut tidak maju dan tidak mampu bersaing

dalam industri pendidikan saat ini.

1 Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: PT.
Aneka llmu 2002), 18

2 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), 3



Kepemimpinan kepala sekolah harus mampu memobilisasi sumber daya
sekolah, dalam kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi program sekolah,
pengembangan kurikulum, pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan
prasarana, sumber keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah dan masyarakat
dan penciptaan iklim sekolah yang kognitif.

Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan seluruh
sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, kepala sekolah harus mampu menghadapi
berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik dan konseptual dan harus
senantiasa berusaha untuk menjadi guru penengah dalam memecahkan berbagai
masalah yang dihadapai oleh para tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya,
serta berusaha untuk mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua.®

Maka kepala sekolah harus mampu menjabarkan fungsi dan tujuan
Pendidikan Nasional kedalam tujuan yang lebih rinci lagi. Dengan kata lain tujuan
menjadi lebih sederhana dan dapat dijalankan. Sebagai manajer, kepala sekolah
dituntut untuk bisa dan mampu memberikan pelayanan pendidikan dengan baik
sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. Kepala sekolah tidak perlu ragu-ragu
dalam membuat strategi dan kebijakan sendiri. Secara umum untuk meningkatkan
mutu sekolah untuk mencapai standar kompetensi harus ditunjang oleh banyak
pendukung. Diantaranya adalah, kepala sekolah dan guru profesional merupakan
salah satu input sekolah yang memiliki tugas dan fungsi yang sangat berpengaruh
pada berlangsungnya proses pendidikan.

Diperlukan kepala sekolah yang professional, sebagai pemenuhan sumber

daya manusia yang baik memiliki kompetensi yang mendukung tugas dan

3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2003),103



fungsinya dalam menjalankan proses pendidikan pada satuan pendidikan. Di
samping peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan ada faktor
pendukung lainnya yang dapat menentukan mutu pendidikan. Kepala sekolah
dituntut mampu membuat perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta
pengawasan. Maka, peran manajer dalam hal ini adalah kepala sekolah. Sangat
dituntut untuk senantiasa mampu dan dapat mengembangkan sekolah. Baik, dari
penyiapan profesionalisme tenaga kependidikan, penyediaan sarana dan prasana
sampai dengan kepuasaan pelayanan sekolah terhadap pelanggan sekolah.

Bukanlah pekerjaan mudah bagi seorang kepala sekolah yang dituntut untuk
menjadi seorang manajer. Tidak semua guru atau pendidik mampu menjadi kepala
sekolah. Karena kepala sekolah senantiasa dituntut dengan profesional dan
kompetensi kinerja sebagai seorang manajer. Karena, apapun kinerja kepala
sekolah tidak terlepas dari pantauan dan penilaian dari semua pihak. Begitu
kompleksnya kerja dan ruang lingkup tugas kepala sekolah yang mengacu pada
perkembangan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi.

Kepala Sekolah SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi
sudah melakukan berbagai hal dalam peningkatan mutu pendidikan seperti
mengikut sertakan guru dalam kegiatan Bimtek dan mengadakan KKG Sekolah
yang dilakukan setiap minggu, mengikut sertakan siswa dalam lomba mata
pelajaran, OSN dan O2SN. Akan tetapi sarana dan prasarana yang saya amati di SD
SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi ini belum maksimal seperti
ruangan tempat belajar, perpustakaan, lapangan dan peralatan dalam pembelajaran.
Seperti kita ketahui bahwa sarana dan prasarana ini menjadi salah satu faktor yang

menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu maka



penulis merasa perlu meneliti kompetensi manajerial kepala sekolah, dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka yang menjadi pokok
permasahannya yaitu bagaimana penerapan manajemen kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi.

Penulis akan merumuskan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Manajemen Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi ?
2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan upaya yang dilakukan Kepala
Sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di SD Tuwa Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi ?
C. Batasan Masalah

Agar pembahasan skripsi ini lebih terarah, sistematis dan tidak menyimpang
dari rumusan masalah, maka peneliti perlu mengemukakan batasan masalah yakni
penulis hanya mengkaji tentang Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana Manajemen Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa

Kabupaten Sigi.



b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam dan upaya yang dilakukan
Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di SD Tuwa
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.

2. Manfaat Penelitan

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

a. Secara akademis untuk menambah informasi dan wawasan tentang
kepemimpinan kepala sekolah dan manajerial kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinannya di sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada suatu lembaga pendidikan.

b. Secara Praktis
1) Dapat menjadi salah satu bahan pembelajaran dalam rangka penerapan

manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.

2) Bagi Sekolah SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi,
dapat menambah saran dan masukan dari hasil penelitian ini sebagai
bahan evaluasi sekolah agar kedepannya SD Inpres Tuwa ini bisa jauh
lebih berkembang lagi dan menciptakan mutu pendidikan yang
maksimal.

E. Penegasan Istilah

Kedudukan penegasan istilah dimaksudkan agar penulis terhindar dari
kesalahan pemahaman dan penafsiran tentang judul yang diangkat. Adapun
penegasan istilah yang dimaksud terdiri dari :

1. Manajemen Kepala Sekolah
Manajemen adalah kemampuan atau keterampilan seorang untuk

memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan orang



lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.

Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu “kepala” dan “sekolah”.
Kepala dapat diartikan orang atau guru yang pemimpin suatu sekolah atau lembaga
pendidikan formal. Sedangkan sekolah ialah bangunan atau lembaga untuk belajar
dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. 4

Dari Penjelasan di atas dapat didefinisikan secara sederhana bahwa
manajemen kepala sekolah merupakan kemampuan atau upaya yang dilakukan
seseorang untuk mempengaruhi banyak orang (guru, tenaga administrasi, dan
peserta didik) dimana hal tersebut tidak lain hanya untuk memenuhi kewajibannya
sebagai seorang manajer dan untuk mencapai tujuan dalam suatu lembaga
pendidikan.

Tugas Kepala Sekolah adalah merencanakan sesuatu atau mencari strategi
yang terbaik, mengorganisasi dan mengkoordinasi sumber-sumber pendidikan yang
masih berserakan agar menyatu dalam melaksanakan pendidikan, dan mengadakan
kontrol terhadap pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kepala Sekolah memiliki
kewenangan dalam mengambil keputusan, karena atas perannya sebagai manajer di
sekolah dituntut untuk mampu : (1) mengadakan prediksi masa depan sekolah,
misalnya tentang kualitas yang diinginkan masyarakat, (2) melakukan inovasi
dengan mengambil inisiatif dan kegiatan-kegiatan yang kreatif untuk kemajuan
sekolah, (3) menciptakan strategi atau kebijakan untuk mensukseskan pikiran-
pikiran yang inovatif tersebut, (4) menyusun perencanaan, baik perencanaan

strategis maupun perencanaan operasional, (5) menemukan sumber-sumber

4 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.
(Jakarta: PT. Gramedia 2016), 671-1244



pendidikan dan menyediakan fasilitas pendidikan, (6) melakukan pengendalian atau
kontrol terhadap pelaksanaan pendidikan dan hasilnya.
2. Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan memiliki makna mengusahakan adanya perubahan suatu
sistem pendidikan, baik dari segi pelaksanaan pengajaran atau proses belajar
mengajar dan profesionalisme guru terhadap semua ilmu pengetahuan sesuai
dengan bidangnya, yang dilakukan pada pendidikan.> Dalam konteks pendidikan,
kualitas oleh para ahli selalu dikaitkan dengan proses, sehingga kualitas pendidikan
akan sangat tergantung pada efektifitas pendidikan sebagai sebuah lembaga. Oleh
karena itu pengertian mutu dalam pendidikan mencakup input, proses, dan output
pendidikan.®

Mutu pendidikan memiliki makna mengusahakan adanya perubahan suatu
sistem pendidikan, baik dari segi pelaksanaan pengajaran atau proses belajar
mengajar dan profesionalisme guru terhadap semua ilmu pengetahuan sesuai
dengan bidangnya, yang dilakukan pada pendidikan.’

Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah komitmen pada
perubahan. Jika semua guru dan staf sekolah telah memiliki komitmen pada
perubahan, pimpinan dapat dengan mudah mendorong mereka menemukan cara
baru untuk memperbaiki produktivitas, dan kualitas layanan pendidikan.®

Mutu merupakan gambaran dan karakteristik menyeluruh yang

5> Yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 94.

6 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Konsep dan
Pelaksanaan, Buku I, (Jakarta: Tim Penulis, 2001), 25

" Yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 94

8 Nana Syaodih Sukmadinata, dkk, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah
(Konsep, Prinsip, dan instrumen) (Bandung: PT. Refika aditama, 2006), 9-11



menunjukan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan. Dalam konteks
pendidikan, kualitas oleh para ahli selalu dikaitkan dengan proses, sehingga
kualitas pendidikan akan sangat tergantung pada efektifitas pendidikan sebagai
sebuah lembaga. Oleh karena itu pengertian mutu dalam pendidikan mencakup
input, proses, dan output pendidikan.®

a. Input

Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena dibutuhkan
untuk berlangsungnya proses. Segala hal yang dimaksud meliputi sumber daya dan
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya
proses. Input sumber daya meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru,
karyawan, peserta didik) dan sumber daya selebihnya (peralatan, perlengkapan,
uang, bahan dan sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi
sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program, dan
sebagainya. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran
yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses dapat
berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur
dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi pula
mutu input tersebut.

b. Proses

Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnya sesuatu menjadi
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses
disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan

berskala mikro, proses yang dimaksud meliputi proses pengambilan keputusan,

°® Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Konsep dan
Pelaksanaan, Buku | (Jakarta: Tim Penulis, 2001), 25
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pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program, proses belajar mengajar serta
proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya.

c. Output

Output pendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses kerja sekolah. Kinerja sekolah dapat
diukur dari kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan
kerja, dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan kualitas/mutu output
sekolah, dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu
tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa, menunjukkan
pencapaian yang tinggi dalam (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan harian,
nilai dari portofolio, nilai ulangan umum atau nilai pancapaian ketuntasan
kompetensi, UAN/UAS, karya ilmiah, lomba akademik, karya-karya lain peserta
didik; dan (2) prestasi non akademik seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan,
olahraga, kesenian, keterampilan kejujuran dan sebagainya.'°
F. Kerangka Pemikiran

Manajemen merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sistematis agar dapat
memahami mengapa dan bagaimana manusia saling bekerja sama agar dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain maupun golongan tertentu
dan masyarakat luas. Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen Yyaitu koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan dan pengawasan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Kepala sekolah adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh

10 Rohiat, Manajemen Sekolah : Teori Dasar dan Praktik Bandung (Bandung: Refika
Aditama, 2008), 52-53.
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dalam menentukan kegiatan belajar mengajar di sekolah itu, kehidupan di sekolah
diatur dengan sedemikiaan rupa melalui manajemen seorang kepala sekolah. Peran
kepala sekolah sebagai sentral manajemen di sekolah sangat menentukan arah
sekolah tersebut, maju atau mundurnya sekolah tersebut tergantung bagaimana
kepala sekolah memainkan perannya sebagai seorang menejer. Seorang manajer
dituntut untuk dapat mengorganisasikan lembaganya.

Dalam menjalankan manajemen sekolah, kepala sekolah harus memiliki
kompetensi yang cakap. Dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 disyaratkan 5
kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah. Lima kompetensi yang harus
dikuasai oleh seorang kepala sekolah yaitu : kompetensi kepribadian, kompetensi
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi
sosial. !t
G. Garis-garis besar isi

Untuk mempermudah pemahaman isi skripsi, penulis akan mengemukakan
gambaran umum isi skripsi dalam bentuk garis-garis besar isi yakni sebagai
berikut :

Bab I sebagai bab pendahuluan penulis menguraikan beberapa hal yaitu latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
penegasan istilah, kerangka pemikiran dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab Il penulis memaparkan tentang kajian pustaka yang mencakup
penelitian terdahulu tentang riset awal pra penelitian di lokasi penelitian dan
kemudian penulis memaparkan tentang beberapa teori yang berkaitan dengan
rumusan masalah yang akan diteliti. Dimulai dengan manajemen kepala sekolah

sampai dengan mutu pendidikan.

11 permendiknas, Standar Kepala Sekolah dan Madrasah, (No 13 Tahun 2007).
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Bab 111 metode penelitian, isi dari bab ini membahas tentang jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV membahas tentang data dan keterangan yang penulis dapatkan
selama melakukan proses penelitian di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi.

Bab V adalah bab penutup, isi dari bab ini membahas tentang kesimpulan
dari pokok permasalahan dan inti dari keseluruhan pembahasan yang penulis kutip

dan cantumkan dalam tulisan ini, serta membahas tentang implikasi penelitian.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan permasalahan yang akan diteliti tentang Manajemen Kepala Sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Irwan Efendi, 2013: “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Pendidikan Dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Plus
Nidhomiyyah Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2012/2013”.
Skripsi. Jember : Jurusan Tarbiyah Program Pendidikan Agama Islam STAIN
Jember, 2012/2013.

Fokus penelitian adalah Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Pendidikan Dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Plus
Nidhomiyyah Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan maupun lisan dari orang-orang
yang diamati, penelitian ini mengguanakan teknik purposive sampling, yang
dilakukan dengan cara mengambil subyek berdasarkan tujuan tertentu, sedangkan
pengumpulan datanya dengan melakukan observasi, interview, dan dokumenter.
Dengan hasil sebagai berikut : Kepala Sekolah bukan saja berperan dalam
administrasi saja, tapi lebih dari itu kepala Sekolah harus mampu menjalankan
peran sebagai supervisior di lembaganya.

Achmad Fausi, 2014 : Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
PAI di SMP Negeri 02 Ledok Ombo Kabupaten Jember. Skripsi. Jember : Jurusan
Tarbiyah Program studi Pendidikan Agama Islam STAIN Jember, 2013/2014.
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Fokus Penelitian Bagaimana Upaya Kepala Sekolah Dalam meningkatkan
mutu PAI di SMP Negeri 02 Ledok Ombo Kabupaten Jember?” Metode penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan maupun lisan dari
orang-orang yang diamati, penelitian ini mengguanakan teknik purposive sampling,
yang dilakukan dengan cara mengambil subyek berdasarkan tujuan tertentu,
sedangkan pengumpulan datanya dengan melakukan observasi, interview, dan
dokumenter. Hasil penelitian Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu
PAI di SMP Negeri 02 Ledok Ombo Jember, ada upaya berupa kegiatan akademik
dan non akademik yang mampu meningkatkan mutu pendidikan/prestasi siswa.
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini lebih menekankan pada
Peran Kepala sekolah sebagai administrator dan sebagai supervisior di sekolah
dalam mengembangkan kemampuan guru PAL.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Irwan Efendi dengan penelitian
yang dilakukan penulis yaitu Irwan Efendi meneliti tentang mutu pendidikan secara
khusus Mutu Pendidikan Agama Islam, sedangkan penulis meneliti mutu
pendidikan secara keseluruhan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Achmad Fausi dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu Achmad Fausi meneliti tentang Mutu Pendidikan Agama
Islam dengan mengupayakan pengembangan kemampuan guru Pendidikan Agama

Islam, sedangkan penulis meneliti tentang mutu pendidikan secara keseluruhan.

B. Konsep Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajamen Pendidikan
Secara sederhana manajemen pendidikan adalah suatu lapangan dari studi

dan praktik yang terkait dengan organisasi pendidikan. Manajemen Pendidikan
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adalah proses manajemen dalam pelaksanaan tugas pendidikan dengan
mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk mencapai tujuan secara
efektif. Manajemen pendidikan juga merupakan proses perencanaa,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha pendidikan agar mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, sikap sosial, dan keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Bidang garapan manajemen pendidikan meliputi semua kegiatan yang
menjadi sarana penunjang proses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Substansi yang menjadi garapan manajemen
pendidikan sebagai proses atau disebut juga sebagai fungsi manajemen pendidikan
adalah perencanaan; pengorganisasian; pengarahan (motivasi, kepemimpinan,
pengambilan  keputusan, komunikasi, koordinasi dan negosiasi, serta
pengembangan organisasi); penendalian meliputi pemantauan (monitoring);
penilaian; dan pelaporan.

2. Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan
Tujuan dan manfaat manajemen pendidikan antara lain sebagai berikut :
a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).

b. Terciptanya peserta didik yang aktif
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c. Terpenuhinya salah satu dari empat kompetensi tenaga pendidik dan
kependidikan (tertunjangnya kompetensi professional sebagai pendidik dan
tenaga kependidikan sebagai manajer).

d. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

e. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas
administrasi pendidikan (tertunjangan profesi sebagai manajer atau
konsultan manajemen pendidikan).

f. Teratasinya masalah mutu pendidikan.

3. Fungsi Manajemen Pendidikan

Manajemen Pendidikan mempunyai fungsi yang terpadu dengan proses
pendidikan khususnya dengan pengelolaan proses pembelajaran. Dalam hubungan
ini, terdapat beberapa fungsi manajemen pendidikan, sebagai berikut :

a. Fungsi perencanaan, mencakup berbagai kegiatan menentukan kebutuhan,
penentuan strategi pencapaian tujuan, menentukan isi program pendidikan,
dll.

b. Fungsi organisasi, meliputi peneglolaan ketenagaan, sarana dan prasarana,
distribusi tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan secara integral.

c. Fungsi koordinasi, yang berupaya menstabilisasi antara berbagai tugas,
tanggung jawab dan kewenangan untuk menjamin pelaksanaan dan berhasil
program pendidikan.

d. Fungsi motifasi (penggerakan), yang dimaksudkan untuk meningkatkan
efisiensi proses dan keberhasilan program pelatihan.

e. Fungsi control, yang berupaya melakukan pengawasan, penilaian,
monitoring, perbaiakan terhadap kelemahan-kelemahan dalam sistem

manajemen pendidikan tersebut.



17

C. Manajemen Kepala Sekolah
1. Pengertian Manajemen Kepala Sekolah

Secara umum, pengertian manajemen merupakan suatu ilmu dan seni
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.'? Bisa juga diartikan bahwa manajemen
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sistematis agar dapat memahami mengapa
dan bagaimana manusia saling bekerja sama agar dapat menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi orang lain maupun golongan tertentu dan masyarakat luas.

Berikut ini beberapa pengertian manajemen menurut beberapa para ahli
yaitu: a) Mary Paker Follet mendefinisikan manajemen sebagai seni dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. b) Stoner mendefinisikan manajemen
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.® ¢) Sodang Palan Siagian
mendefinisikan manajemen sebagai keseluruhan proses kerja sama antara duaorang
atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang
ditentukan sebelumnya. d) Pariata Wesrta mendefinisikan manajemen merupakan
segenap rangkaian perbuatan penyelenggaraan dalam setiap usaha kerja sama
sekelompok manusia untuk mencapai tujuan tertentu,4

Dari beberapa pengertian manajemen yang telah dikemukakan beberapa

12 http://lumum-pengertian.blogspot.com
13T, Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta : BPFE, 2003), 8.

14 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:Aditya
Media Yogyakarta, 2008), 3.


http://umum-pengertian.blogspot.com/
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ahli di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah rangkaian aktivitas yang
menunjuk kepada usaha kerjasama oleh dua orang atau lebih untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun jika ditinjau dari fungsi-fungsi pokoknya,
manajemen juga memiliki pengertian memberdayakan dan mengkoordinasi seluruh
sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakan atau
pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya secara efektif dan efisien.

Adapun menurut pandangan Islam kepala sekolah identik dengan kata ulil
amri yang berarti orang pemegang perkara. Maksudnya pemegang perkara yaitu
kepala sekolah sebagai seorang pemimpin tertinggi di sekolah.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa’ (4) ayat 59 :

5 2
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Terjemahannya : “Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”*®

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas mengandung makna bahwa seorang
pemimpin islam memiliki kedudukan untuk ditaati, selagi perintah atau aturan
tersebut tidak menentang syari’at islam. Maka kepala sekolah termasuk pemimpin
di dalam lembaga pendidikan yang memiliki wewenang untuk ditaati, sehingga

sebagai peluang untuk mengarahkan, menuntun dan membimbing dalam mencapai

15 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya. (Jakarta: Lentera Abadi 2010)
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tujuan bersama.

Kepala sekolah adalah orang yang memiliki kekuasaan serta pengaruh
dalam menentukan kegiatan belajar mengajar di sekolah itu, kehidupan di sekolah
diatur dengan sedemikian rupa melalui manajemen seorang kepala sekolah.
Manajemen kepala sekolah akan berhasil apabila mereka memahami keadaan
sekolah sebagai organisasi yanng kompleks dan unik serta mampu melaksanakan
peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberikan tanggung jawab untuk
memimpin sekolah.®

Peran kepala sekolah sebagai sentral manajemen di sekolah sangat
menentukan arah sekolah tersebut, maju atau mundurnya sekolah tersebut
tergantung bagaimana kepala sekolah memainkan perannya sebagai seorang
menejer. Seorang manajer dituntut untuk dapat mengorganisasikan lembaganya.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen kepala
sekolah merupakan kemampuan atau upaya yang dilakukan seseorang untuk
mempengaruhi banyak orang (guru, tenaga administrasi, dan peserta didik) dimana
hal tersebut tidak lain hanya untuk memenuhi kewajibannya sebagai seorang
manajer dan untuk mencapai tujuan dalam suatu lembaga pendidikan. Indikatornya
adalah kepala sekolah mampu menggerakkan semua warga sekolah untuk untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

Dalam manajemen modern, seorang pemimpin juga harus berperan
sebagai pengelola. Dilihat dari fungsi-fungsi manajemen, yakni planning,
organizing, Actuating dan controlling, maka kepala sekolah harus berperan pula

sebagai supervisor pengajaran serta sebagai evaluator program sekolah.’

16 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2013).

7 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan, 181
19
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Dalam menjalankan manajemen sekolah, kepala sekolah harus memiliki

kompetensi yang cakap. Lima kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang kepala

sekolah yaitu: kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi

kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial.®

2. Tugas dan Fungsi Manajemen Kepala Sekolah

a. Tugas Kepala Sekolah

Tugas dan tanggungjawab kepala sekolah dapat digolongkan kepada dua

bidang, yaitu :*°

1. Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi dapat digolongkan

menjadi 6 (enam) bidang yaitu :

a) Pengelolaan pengajaran ; Pengelolaan pengajaran ini merupakan dasar

kegiatan dalam melaksanakan tugas pokok. Kegiatan yang berhubungan

dengan pengelolaan ini antara lain, sebagai berikut :

1)

2)
3)

4)

5)
6)

7)

Pemimpin pendidikan hendaknya menguasai garis-garis besar
program pengajaran untuk tiap bidang studi dan tiap kelas

Menyusun program sekolah untuk satu tahun

Menyusun jadwal pelajaran

Mengkoordinir  kegiatan-kegiatan  penyusunan model satuan
pengajaran

Mengatur kegiatan penilaian

Melaksanakan norma-norma kenaikan kelas

Mencatat dan melaporkan hasil kemampuan belajar peserta didik

18 permendiknas, Standar Kepala Sekolah dan Madrasah, (No 13 Tahun 2007).

19 Dirawat, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, dkk, (Surabaya: Usaha Nasional,

1986), 80
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8) Mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah
9) Mengkoordinir program non kurikuler
10) Merencanakan pengadaan
11) Memelihara dan menge™h=r~lan buku perpustakaan sekolah dan
alat-alat pelajaran.
Pengelolaan kepegawaian ; Termasuk dalam bidang ini vyaitu
menyelenggarakan  urusan-urusan  yang  berhubungan  dengan
penyeleksian, pengangkatan kenaikan pangkat, cuti, perpindahan dan
pemberhentian anggota staf sekolah, pembagian tugas-tugas di kalangan
anggota staf sekolah, masalah jaminan kesehatan dan ekonomi,
penciptaan hubungan kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah
penerapan kode etik jabatan.
Pengelolaan peserta didik ; Dalam bidang ini kegiatan yang nampak
adalah perencanaan dan penyelenggaran peserta didik baru, pembagian
peserta didik atas tingkat-tingkat, kelas-kelas atau kelompok-kelompok
(grouping), perpindahan dan keluar masuknya peserta didik (mutasi),
penyelenggaraan pelayanan khusus (special services) bagi peserta didik,
mengatur penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran, penyelenggaran
testing dan kegiatan evaluasi, mempersiapkan laporan tentang kemajuan
masalah disiplin peserta didik, pengaturan organisasi peserta didik,
masalah absensi, dan sebagainya.
Pengelolaan gedung dan halaman ; Pengelolaan ini menyangkut usaha-
usaha perencanaan dan pengadaan, inventarisasi, pengaturan pemakaian,
pemeliharaan, rehabilitasi perlengkapan dan alat-alat material sekolah,
keindahan serta kebersihan umum, usaha melengkapi yang berupa antara

21
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lain gedung (ruangan sekolah), lapangan tempat bermain, kebun dan
halaman sekolah, meubel sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan alat
peraga, perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi, fasilitas
pemeliharaan sekolah, perlengkapan bagi penyelenggaraan Kkhusus,
transportasi sekolah, dan alat-alat komunikasi.
Pengelolaan keuangan ; Dalam bidang ini menyangkut masalah-masalah
urusan gaji guru-guru dan staf sekolah, urusan penyelenggaraan otorisasi
sekolah, urusan uang sekolah dan uang alat-alat peserta didik, usaha-usaha
penyediaan biaya bagi penyelenggaraan pertemuan dan perayaan serta
keramaian.
Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat ; Untuk memperoleh
simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk orang tua peserta didik, dan
untuk dapat menciptakan kerjasama antara sekolah, rumah dan lembaga-
lembaga sosial.
Tugas Kepala Sekolah dalam bidang supervisi
Kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan,

pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan
dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan
pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. Adapun
tugas tersebut antara lain yaitu sebagai berikut :
a) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas

tujuan-tujuan pendidikan pengajaran yang hendak dicapai dan

hubungan antara aktivitas pengajaran dengan tujuan-tujuan.
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b) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas
tentang persoalan-persoalan dan kebutuhan peserta didik.

c) Menyeleksi dan mem*h~+i"~~ *:gas-tugas yang paling cocok bagi
setiap guru sesuai der kemampuan bakat masing-masing
dan selanjutnya mendorong mereka untuk terus mengembangkan
minat, bakat dan kemampuannya.

d) Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan
standar-standar sejauh mana tujuan sekolah itu telah dicapai.

b. Fungsi Kepala Sekolah.
Fungsi kepala sekolah dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :
1) Kepala sekolah sebagai Pendidik (Educator)

a) Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan program
pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan melaksanakan program
pengajaran dan remedial.

b) Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan
melaksanakan tugas sehari-hari.

c) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler, OSIS dan
mengikuti lomba di luar sekolah.

d) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui pertemuan,
seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan, memperhatikan
kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan jabatan melalui seleksi calon
kepala sekolah.

e) Mengikuti perkembangan iptek melalui pendidikan/latihan, pertemuan,
seminar, diskusi dan bahan-bahan.

2) Kepala sekolah sebagai manajer (Manager)

23
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Mengelola administrasi kegiatan belajar dengan memiliki data lengkap
administrasi kegiatan belajar mengajar.

Mengelola administrasi kecievw=22an dengan memiliki data administrasi
kesiswaan dan kegiatan eke.... .......culer secara lengkap.

Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data administrasi
tenaga guru dan tata usaha.

Mengelola administrasi keuangan Rutin, BOS, dan Komite.

Mengelola  administrasi  sarana/prasarana  baik  administrasi

gedung/ruang, alat laboratorium, perpustakaan.

3) Kepala sekolah sebagai pengelola administrasi (Administrator)

a)

b)

d)

Menyusun program Kkerja, baik jangka pendek, menengah maupun
jangka panjang.

Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah baik wakasek, pembantu
kepala sekolah, wali kelas, kasubag tata usaha, bendahara, dan
personalia pendukung misalnya pembina perpustakaan, pramuka, OSIS,
Olah raga. Personalia kegiatan temporer, seperti panitia ujian, panitia
peringatan hari besar nasional atau keagamaan dan sebagainya.
Menggerakkan staf/guru/karyawan dengan cara memberikan arahan dan
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas.

Mengoptimalkan sumberdaya manusia secara optimal, memanfaatkan
sarana/prasarana secara optimal dan merawat sarana prasarana milik

sekolah.

4) Kepala sekolah sebagai penyelia (Supervisor)

a)

Menyusun program supervisi kelas, pengawasan dan evaluasi
pembelajaran.
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b) Melaksanakan program supervisi.

c¢) Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan Kinerja
guru/karyawan dan untuk pengembangan sekolah.

5) Kepala sekolah sebagai pemin ~ der)

a) Memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya diri, bertanggungjawab,
berani mengambil resiko dan berjiwa besar.

b) Memahami kondisi guru, karyawan dan peserta didik.

c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban.

d) Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun ekstern.

e) Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis.

6) Kepala sekolah sebagai pembaharu (Inovator)

a) Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan baru dari pihak
lain.

b) Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan belajar mengajar
dan bimbingan konseling, pengadaan dan pembinaan tenaga guru dan
karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan mampu melakukan
pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia di komite dan
masyarakat.

7) Kepala sekolah sebagai pendorong (Motivator)

a) Mampu mengatur lingkungan kerja.

b) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang memadai.

¢) Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan maupun sanksi

hukuman yang sesuai dengan aturan yang berlaku.
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D. Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan memiliki makna mengusahakan adanya perubahan
suatu sistem pendidikan, baik dari segi pelaksanaan pengajaran atau proses belajar
mengajar dan profesionalisme guru terhadap semua ilmu pengetahuan sesuai
dengan bidangnya, yang dilakukan pada pendidikan.?°

Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah komitmen pada
perubahan. Jika semua guru dan staf madrasah telah memiliki komitmen pada
perubahan, pimpinan dapat dengan mudah mendorong mereka menemukan cara
baru untuk memperbaiki produktivitas, dan kualitas layanan pendidikan.?

Mutu merupakan gambaran dan karakteristik menyeluruh barang/jasa
yang menunjukan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang tersirat.
Dalam konteks pendidikan, kualitas oleh para ahli selalu dikaitkan dengan proses,
sehingga kualitas pendidikan akan sangat tergantung pada efektifitas pendidikan
sebagai sebuah lembaga. Oleh karena itu pengertian mutu dalam pendidikan
mencakup input, proses, dan output pendidikan.?2

a. Input

Input pendidikan adalah segala hal yang harus tersedia karena dibutuhkan
untuk berlangsungnya proses. Segala hal yang dimaksud meliputi sumber daya dan
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya

proses. Input sumber daya meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, guru,

20 yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 94

2l Nana Syaodih Sukmadinata, dkk, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah
Menengah (Konsep, Prinsip, dan instrumen), (Bandung: PT. Refika aditama, 2006), 9-11

22 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Konsep dan
Pelaksanaan, Buku I, (Jakarta: Tim Penulis, 2001), 25
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termasuk guru BP, karyawan, peserta didik) dan sumber daya selebihnya (peralatan,
perlengkapan, uang, bahan dan sebagainya). Input perangkat lunak meliputi struktur
organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana,
program, dan sebagainya. Input harapan- harapan berupa visi, misi, tujuan, dan
sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan
agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendahnya mutu
input dapat diukur dari tingkat kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input,
makin tinggi pula mutu input tersebut.

b. Proses

Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnya sesuatu menjadi
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses
disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam pendidikan
berskala mikro, proses yang dimaksud meliputi proses pengambilan keputusan,
pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program, proses belajar mengajar serta
proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar mengajar
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya.
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian serta pemaduan input
sekolah (guru, peserta didik, kurikulum, uang, peralatan, dan sebagainya) dilakukan
secara harmonis dan terpadu sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran
yang menyenangkan (enjoyable learning), mendorong motivasi dan minat belajar,
dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Kata “memberdayakan”
mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekedar menguasai pengetahuan yang
diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut juga telah menjadi
muatan nurani peserta didik, dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari- hari, dan
yang lebih penting lagi, peserta didik tersebut mampu belajar secara mandiri.

c. Output
27
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Output pendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari pi rilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat
diukur dari kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan
kerja, dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan kualitas/mutu output
sekolah, dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu
tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar peserta didik, menunjukkan
pencapaian yang tinggi dalam (1) prestasi akademik, berupa nilai ulangan harian,
nilai dari portofolio, nilai ulangan umum atau nilai pancapaian ketuntasan
kompetensi, UAN/UAS, karya ilmiah, lomba akademik, karya-karya lain peserta
didik; dan (2) prestasi non akademik seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan,
olahraga, kesenian, keterampilankejujuran dan sebagainya.?®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa mutu
pendidikan mengacu pada prestasi yang diperoleh peserta didik maupun sekolah
untuk kurun waktu tertentu. Selain itu, kemampuan sekolah untuk menghasilkan
lulusan-lulusan terbaik juga menunjukkan mutu pendidikan di sekolah. Karena
lulusan-lulusan inilah yang akan berkontribusi untuk memajukan suatu instansi
tersebut.

Berdasarkan indikator mutu pendidikan yang meliputi input, proses dan
output, maka upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
beberapa cara berikut :

1) Merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga secara jelas serta berusaha keras
mewujudkannya melalui kegiatan-kegiatan riil sehari-hari.

2) Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa pendidik sehingga

2 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik Bandung, (Bandung: Refika
Aditama, 2008), 52-53.
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mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab terhadap
kesuksesan peserta didiknya.

3) Meningkatkan promosi untuk membangun citra.

Dengan cara menyempurnakan strategi rekrutmen siswa secara proaktif.

4) Berusaha keras untuk member kesadaran para siswa bahwa belajar merupakan
kewajiban dan kebutuhan paling mendasar yang menentukan masa depan
mereka.

5) Menggali strategi pembelajaran yang dapat mengakselerasikan kemampuan
siswa yang masih rendah menjadi lulusan yang kompetitif.

6) Mengondisikan lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman dan
menstimulasi belajar.

2. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan

Untuk meningkatkan mutu pendidikan Kita perlu melihat dari banyak sisi.

Telah banyak pakar pendidikan mengemukakan pendapatnya tentang faktor

penyebab dan solusi mengatasi kemerosotan mutu pendidikan di Indonesia.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan tersebut,

diantaranya faktor kurikulum, kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan,

aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam kegiatan proses belajar mengajar, aplikasi metode, strategi  dan
pendekatan pendidikan yang mutakhir dan modern, metode evaluasi
pendidikan yang tepat, biaya pendidikan yang memadai, manajemen pendidikan
yang dilaksanakan secara profesional, sumber daya manusi para pelaku pendidikan
yang terlatih, berpengetahuan, berpengalaman dan profesional.

Berdasarkan indikator mutu pendidikan yang meliputi input, proses dan
output, maka upaya kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
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beberapa cara berikut :

1

Merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga secara jelas serta berusaha keras
mewujudkannya melalui kegiatan-kegiatan riil sehari-hari.

Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa pendidik sehingga
mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab terhadap
kesuksesan peserta didiknya.

Meningkatkan promosi untuk membangun citra.

Dengan cara menyempurnakan strategi rekrutmen siswa secara proaktif.
Berusaha keras untuk member kesadaran para siswa bahwa belajar merupakan
kewajiban dan kebutuhan paling mendasar yang menentukan masa depan
mereka.

Menggali strategi pembelajaran yang dapat mengakselerasikan kemampuan
siswa yang masih rendah menjadi lulusan yang kompetitif.

Mengondisikan lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman dan

menstimulasi belajar.
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METOLL rivecITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif
subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.

Sugiyono juga mengemukakan alasan penggunaan penelitian kualitatif,
disebutkan karena :2

1. Dilakukan pada kondisi alamiah langsung ke sumber data dan penulis

merupakan instrument kunci

2. Lebih bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata,

sehingga tidak menekankan pada angka-angka

3. Lebih menekankan pada proses dari produk

4. Dilakukan analisis secara induktif

5. Lebih menekankan makna.

Dengan demikian, penulis akan menggunakan jenis penelitian kualitatif,
yakni penulis banyak menitikberatkan kepada kegiatan penelitian di lokasi objek
penelitian yaitu SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Penelitian
ini dirancang dan diarahkan dengan menggunakan langkah-langkah yang disusun

secara terencana dan sistematis guna mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakrya,
2000), 3.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : pendekatan kuantitatif, (Bandung : Alvabeta,
2008), 22.
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pertanyaan dan memecahkan masalah-masalah tertentu, agar penelitian yang
dilakukan mempunyai bobot yang cukup memadai dan dapat memberikan
kesimpulan yang tidak merugikan.

Alasan lain penulis menggunakan penelitian kualitatif didasarkan pada
data-data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar atau dokumen lain
serta peneliti juga bertatap muka secara langsung dengan informan, sehingga dalam
hasil penelitian ini nantinya uraian hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberikan gambaran yang berkaitan pada masalah manajemen kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan SD Inpres Tuwa Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi.

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di SD Inpres Tuwa yang
terletak di Desa Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi, dengan pertimbangan
bahwa masalah ini belum pernah diteliti sebelumnya di SD Inpres Tuwa Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi, sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat
diketahui bagaimana manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Selain itu
juga di sekolah tersebut tersedia data-data yang penulis butuhkan untuk melakukan
penelitian tentang manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.

SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang perkembangan dan pengelolaanya berjalan dengan
cukup baik dengan memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai sehingga

proses pembelajarannya dapat berjalan secara efektif dan efisien.
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C. Kehadiran Peneliti

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa penulis sebagai
peneliti bertindak sebagai instrumen utama penelitian sekaligus pengumpulan data
dalam melakukan penelitian, sehingga kehadiran penulis merupakan sesuatu yang
penting dan sangat mutlak pada lokasi yang dijadikan objek penelitian. Kehadiran
penulis memperoleh izin secara resmi yakni dengan cara mendapatkan surat izin
dari pihak Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu. Dengan izin tersebut penulis
melaporkan maksud kehadiran penulis kepada Kepala SD Inpres Tuwa Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi yang diawali dengan penyerahan surat izin penelitian,
dengan maksud agar diberikan izin dan diterima sebagai penulis oleh kepala SD
Inpres Tuwa.
D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Suatu penelitian tidak dapat dikatakan bersifat ilmiah jika tidak ada data
dan sumber data yang dipercaya. Karena jenis penelitian ini kualitatif, maka
menurut Loflan yang dikutip Moleong mengemukakan bahwa “Sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.”®

Sedangkan menurut S. Nasution, sumber data dalam penelitian ini
dikategorikan dalam dua bentuk yaitu dara primer dan data sekunder. Data
primer yaitu jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung

dilapangan.* Sedangkan data sekunder adalah data penunjang yang merupakan

3 Lexy J. Moleong, Loflan, 12

4 S. Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah), (Cet.IV;Jakarta : Bumi Aksara
2004), 143.
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data pelengkap yang diperolen melalui literatur, dokumen-dokumen dan lain-
lain, seperti data yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi
keperluannya.®

Dalam penelitian ini, data primer merupakan kepala sekolah SD Inpres
Tuwa, sedangkan data sekunder merupakan guru dan staf TU yang dapat
memberikan keterangan terkait penelitian yang sedang penulis laksanakan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian penggunaan metode yang tepat untuk menentukan
teknik dan alat pengumpuln data yang akurat dan relevan. “Penggunaan teknik dan
pengumpulan data yang relevan memungkinkan diperolehnya data yang
objektif”.% Selanjutnya untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Teknik Observasi

Observasi yang dimaksud sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampat pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya
untuk memperoleh data yang akurat, valid dan memadai penulis akan melakukan
pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi langsung, yaitu
dengan cara penulis datang secara langsung dan mengamati sendiri kondisi objektif
di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi, mengamati kondisi

sekolah meliputi sarana dan prasarananya, guru dan peserta didik serta mengamati

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 1-16 ; Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), 116.

® Ibid, 158.
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upaya manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan SD Inpres
Tuwa.
2. Teknik Wawancara
Teknik wawancara yaitu mewawancarai informan untuk mengumpulkan
data penelitian ini, khususnya kepala SD Inpres Tuwa, staf TU SD Inpres Tuwa,
serta staf guru SD Inpres Tuwa. Wawancra dengan informan dilakukan dengan
pertanyaan yang tercantum pada pedoman yang sudah disiapkan, tetapi tidak
menutup kemungkinan peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu
agar mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang
telah diberikan sesuai dengan sifat instrumen pedoman wawancara tidak terstruktur
yang penulis gunakan.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menelaah dokumen penting yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik ini
pengumpulan data ini penulis melakukan penelitian dengan menghimpun data yang
relevan dari sejumlah dokumen resmi atau arsip penelitian yang dapat menunjang
kelengkapan data penelitian serta dalam teknik dokumentasi ini, penulis juga
menggunakan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dibukukan di
lokasi yang dimaksud.
F. Teknik Analisis Data
Sejumlah data dan keterangan berhasil dikumpulkan penulis, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis beberapa data yang diperoleh dalam
bentuk analisis deskriptif dengan menggunakan beberapa teknik analisis data antara
lain :
1. Reduksi Data
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Reduksi data yaitu merangkum data sehingga dapat disajikan dalam satu
bentuk narasi yang utuh. Reduksi ~~*~ -iartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan, perhatian, pada penyede...ww:, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan.?  Reduksi data diterapkan pada
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menyaring kata-kata yang
dianggap peneliti tidak signifikan bagi penelitian ini seperti gurauan dan basa-basi
informan.

2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu penulis mengembangkan sebuah deskripsi informasi
tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kemudian setelah
data dikumpulkan dengan mengambil beberapa data dari jumlah keseluruhan data
yang tersedia, selanjutnya adalah menyajikan kedalam inti pembahasan yang
dijabarkan pada hasil penelitian di lapangan, khususnya pada bab ke empat dari
pembahasan skripsi ini.

3. Verifikasi Data

Verifikasi data yaitu sejumlah data dan keterampilan yang masuk kedalam
pembahasan proposal ini akan diseleksi kebenarannya dan validitasnya, sehingga
data yang masuk dalam pembahasan ini adalah data otentik dan tidak diragukan
keabsahannya. Dalam sebuah penelitian, verifikasi data dilakukan atas pernyataan
yang dikemukakan oleh informan. Hal ini dilakukan dengan cara peneliti membaca
seluruh transkip wawancara yang ada dan mendeskripsikan seluruh pengalaman
yang ditemukan peneliti di lapangan.

Jadi sangat jelas bahwa uraian-uraian dari teknik analisis data adalah

8 Matthew B. Miles, dkk, Qualitatife Data Analisy, Diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi
Rohidi dengan judul Analisis data kuantitatif, Buku tentang metode-metode Baru, (Cet. 1 : Jakrta :
Ul-Press, 1992), 16.
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deskriptif kualitatif, yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis dan bukan dalam
bentuk statistik inferensial.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Kualitatif sebagai salah satu metode penelitian memiliki standarisasi
tersendiri dalam menentukan tingkat kepercayaan sebuah data yang ditemukan
di lapangan. Pandangan umum mengenai data penelitian kualitatif yang cenderung
individualistik dan dipengaruhi oleh objektifitasnya. Tentunya hal ini juga tidak
lepas dari instrumen penelitian dan validasi penulis sebagai instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penulis itu sendiri.

Data yang dihasilkan berdasarkan temuan penulis kemudian
dideskripsikan sesuai dengan pandangan yang subjektif penulis mengenai apa yang
diperoleh selama melakukan penelitian. Penentuan sudut pandang dan penafsiran
peneliti terhadap temuan di lapangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
intelektual peneliti dalam mengelaborasi sebuah data.

Ketajaman analisis peneliti dalam menyajikan sebuah data tidak serta
merta menjadikan hasil temuan peneliti sebagai data yang akurat dan memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi. Perlu melewati pengujian data terlebih dahulu
sesuai dengan prosedural yang telah ditetapkan sebagai seleksi akhir dalam
menghasilkan atau memproduksi temuan baru. Oleh karena itu, sebelum melakukan
publikasi hasil penelitian, penulis terlebih dahulu harus melihat tingkat validitas
data tersebut dengan melakukan pengecekan data melalui mengujian keabsahan
data yang meliputi uji validitas dan reliabilitas.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan
didasarkan pada sejumlah kriteria. Ada empat kriteria keabsahan data yang bisa
digunakan, yaitu : Derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability)
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kebergantungan (dependability), dan kepastian (confimability).® Untuk lebih

jelasnya peneliti akan menguraikanya sebagai berikut :

1.

Derajat kepercayaan, maksudnya peneliti menunjukan hasil-hasil
penemuan dengan jalan pembuktian pada kenyataan yang sedang
diteliti.

Keterampilan, maksudnya generalisasi suatu penemuan dapat berlaku
atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas
dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara refresentatif
mewakili populasi. Data yang diperoleh dalam temuan kualitatif tidak
bersifat universal tetapi dapat diterapkan apabila memiliki konteks dan
situasi yang mirip dengan objek penelitian.

Kebergantungan, maksudnya reliabilitas atau dapat diukur. Artinya
penelitian yang dilakukan berulang-ulang tetapi secara esensi hasilnya
sama, sehingga penelitian tidak akan diragukan apabila peneliti dapat
bertanggungjawab dan menjabarkan secara sistematis keseluruhan
rangkaian penelitian yang dilakukan.

Kepastian, maksudnya ada kesepakatan antara subjek-subjek yang
diteliti. Sebuah proses dalam penelitian kualitatif juga memiliki peran
yang signifikan dalam menentukan hasil penelitian. Proses yang
dimaksud menjadi penentu arah dan gerak penelitian yang dilakukan.
Menurut  Sugiyono'® menguji kepastian berarti menguji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,

° Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 173.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, 34
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maka penelitian tersebut telah memenuhi standar.

Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan lebih ditekankan pada data
yang diperoleh. Melihat hal tersebut maka kepercayaan data hasil penelitian dapat
dikatakan signifikan terhadap keberhasilan sebuah penelitian.

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yang diperolen maka
dilakukan melalui cara triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Menurut Denkin, sebagaimana dikutip Moleong, ada
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu “Triangulasi sumber,
Triangulasi metode, Triangulasi antar, dan Triangulasi teori”.!!

Untuk lebih jelasnya peneliti menguraiknya sebagi berikut :

1. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu
melalui metode dan sumber perolehan data. Misalnya selain melalui
wawancara dan observasi, peneliti dapat menggunakan observasi
terlibat (participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen
catatan sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar
atau foto. Masing-masing cara itu menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda
pula mengenai fenomena yang diteliti.

2. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi atau
pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga

dapat menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 178



40

informasi tersebut. Triangulsi tahap ini dilakukan jika data atau
informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian
digunakan kebenarannya.

3. Triangulasi antar peneliti akan dilakukan dengan cara menggunakan
lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini
digunakan untuk memperkaya khasanahnya pengetahuan mengenai
informasi yang diteliti dari subjek penelitian.

4. Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah
rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari dampak
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman.2

Dari pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa triangulasi
merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah informasi dari
data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah

ada.

12 Ibid. 179



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD Inpres Tuwa

Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan mendapat berbagai
informasi dan keterangan dalam hal Manajemen Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa. Berikut ini peneliti mengatakan
beberapa hal yang dijadikan agenda pembahasan, diantaranya sejarah singkat
berdirinya SD Inpres Tuwa, letak geografis sekolah, keadaan pendidik dan tenaga
kependidikan, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana sekolah di SD Inpres
Tuwa.

1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Inpres Tuwa

Berdirinya SD Inpres Tuwa dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat
akan pentingnya pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar yang
memberikan pendidikan dan pengajaran secara sistematis kepada masyarakat
khususnya masyarakat yang ada di lingkungan kecamatan Gumbasa, sehingga
dengan berdirinya sekolah ini dapat membantu masyarakat untuk dapat
menyekolahkan anak-anak mereka.

Hal ini dilatarbelakangi dengan alasan karena pesatnya pertumbuhan
masyarakat sekitar yang membutuhkan pendidikan khusunya anak-anak usia 6
sampai dengan 10 tahun ke atas. Karena mengingat jumlah anak yang akan masuk
sekolah dasar ini begitu banyak, maka atas inisiatif semua pihak kalangan
masyarakat maupun lembaga-lembaga yang ingin memberikan kontribusi tentang
penyelenggaran pendidikan, maka pada saat itu kesadaran bersama melalui
pemerintah setempat melakukan rekomendasi kepada pemerintah tingkat 1 (satu)

Propinsi Sulawesi Tengah pada 01 Januari tahun 1978 dan pada saat itu proposal

41
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permohonan disetujui untuk didirikan, salah satu sekolah dasar tepatnya di Desa
Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.

Kemudian surat tersebut direalisasikan melalui Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan surat keputusan ini maka resmilah didirikan
satu sekolah dasar (SD) pada tahun 1978 dengan nama SD Inpres Tuwa. SD Inpres
Tuwa adalah salah satu sekolah dasar yang ada di Kecamatan Gumbasa Kabupaten
Sigi, berdiri tahun 1978 oleh Pak Hadiluh yang bertindak sebagai Pelaksana Kepala
Sekolah Sementara.

Pada awal berdirinya sekolah ini belum lengkap seperti sekarang ini, akan
tetapi hanya dilengkapi dengan beberapa ruang belajar, kantor dan tenaga
pengajarnyapun masih minim serta sarana prasarananya masih terbatas. Namun
dengan seiring perkembangan SD Inpres Tuwa, mampu beroperasi mengikuti
perkembangan yang ada.

Pelaksanaan pendidikan di SD Inpres Tuwa, kebutuhan administrasi di
peroleh dari kantor wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sulawesi
Tengah, berupa sarana prasarana serta fasilitas penunjang yang berasal dari
anggaran yang relefan diturunkan dari Direktoran Jendral Pendidikan dan UPT
Pendidikan Pemuda dan Olahraga. Sejak SD Inpres Tuwa diresmikan dan
operasikan, dari tahun 1978 sampai sekarang sudah 6 orang orang yang menjabat

sebagai Kepala Sekolah. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut :



Tabel 1

KEADAAN KEPALA SEKOLAH
SD INPRES TUWA
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No Nama Kepala Sekolah Periode (Tahun)
1 | Hadiluh 1978-1991

2 | John Palema 1991-2001

3 | H. Nurdin H. Arsyad 2001-2008

4 | Irmia Faerah 2008-2012

5 | Sarlota, SP 2012-2016

6 | Obet Nego, S.Pd 2016-Sekarang

Sumber Data : Arsip SD Inpres Tuwa 25 April 2019

Tabel 2

JUMLAH STAF GURU BERDASARKAN JABATAN

TAHUN AJARAN 2019 SD INPRES TUWA TAHUN 2019

No Nama Jabatan Ket
1 | Obet Nego, S.Pd Kepala Sekolah

2 | Oskar Guru Kelas

3 | Paulus, S.Pd Guru Kelas

4 | Rahel. Y. Tarae, S.Pd Guru Mata Pelajaran

5 | Sainap, S.Pd.l Guru Mata Pelajaran

6 | Supratman Mg. Lembah Guru Kelas

7 | Ahmad. A, S.Pd Guru Mata Pelajaran

8 | Gerson Guru Kelas

9 | Muhsin Tenaga Administrasi Sekolah

Sumber Data, Arsip SD Inpres Tuwa Tanggal 25 April 2019
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Adapun Visi dan Misi SD Inpres Tuwa sebagai berikut :
Tabel 3

VISI DAN MISI
SD INPRES TUWA TAHUN 2019

Visi : | Menciptakan sekolah yang unggul dalam prestasi, intelek, terampil,

dan berbudaya berdasarkan imman dan takwa

Misi : | 1. Mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif

2. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan secara intensif
kepada seluruh warga sekolah

3. Mengoptimalkan peran serta masyarakat, dinas/instansi terkait

4. Menggali potensi sumber daya sekolah untuk membangkitkan rasa
ingin maju dan dalam komunikasi

5. Menerapkan manajemen partisipasi dengan dengan melibatkan

seluruh warga sekolah.

Sumber Data : Arsip SD Inpres Tuwa pada 25 April 2019

Visi Sekolah merupakan turunan dari Visi Pendidikan, tujuan sasaran untuk
pengembangan sekolah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga
kelangsungan hidup dan perkembangannya.

Misi SD Inpres Tuwa adalah “Sekalipun sekolah yang ada di daerah, namun
kami bertekad menyelenggarakan pendidikan secara professional, inovatif dan
selalu berupaya meningkatkan pelayanan dan kepuasan bagi peserta didik dan
masyarakat”.

Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka langkah-langkah

nyata yang harus dilakukan oleh sekolah adalah :



45

1. Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh komponen
sekolah terutama para siswa

2. Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan
siswa supaya mereka memiliki prestasi yang dapat dibanggakan.

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga kecerdasan
siswa terus diasah agar terciptanya kecerdasan intelektual dan emosional yang
mantap.

4. Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

5. Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua komponen
sekolah.

6. Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi terhadap
ajaran agama (Religi) sehinggan tercipta kematangan dalam befikir dan
bertindak.

2. Keadaan Geografis SD Inpres Tuwa
Area lokasi SD Inpres Tuwa terletak di JI. Palu-Kulawi, Desa Tuwa
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Secara geografis, letak sekolah ini terletak
pada lintang -1,321847 dan bujur 119,9572. Luas keseluruhan area SD Inpres Tuwa
yaitu 3.750 m?.
3. Keadaan Guru dan Tenaga kependidikan
Guru adalah salah satu jabatan profesional atas dasar kode etik profesi, guru
merupakan bagian dari masyarakat yang berkompeten dan memperoleh
kepercayaan mendidik dan mengajar dalam proses pendidikan. Dalam menunaikan

tugasnya guru mengemban amanah dan tanggung jawab yang besar dalam
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pembentukan pribadi peserta didik dan pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh
kerena itu, guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak keberhasilan peserta didik.

Keberadaan guru dalam proses pendidikan sangat penting dan merupakan
salah satu faktor penunjang bagi pembentukan dan peningkatan mutu sumberdaya
manusia terhadap lulusan SD Inpres Tuwa.

Guru merupakan salah satu hal yang penting dari segi jabatan dan
profesionalisme guru dalam bekerja. Untuk memahami guru dan tenaga
kependidkan yang ada di SD Inpres Tuwa, maka langkah awal yang peneliti
lakukan yaitu dengan melakukan wawancara dengan kepala sekolah SD Inpres
Tuwa.

Keadaan guru yang ada di SD Inpres Tuwa cukup memadai sesuai dengan
kebutuhan, bila ditinjau dari jumlah siswa yang ada sekarang, ditambah dengan
sarana dan prasarana yang ada sekarang, lebih memudahkan bagi guru dalam proses
belajar mengajar di kelas.

Adapun jumlah guru yang ada di SD Inpres Tuwa berjumlah 9 orang, sudah
termaksud pegawai bagian administrasi dan honorer. Gelar D2 dan S1 dari berbagai
tingkat spesifikasi guru yang berbeda-beda antara satu dengan lalinnya. Sehingga
dari segi mata pelajaran yang diembannya sesuai dengan kualitas dari
pendidikannya.

Adapun data guru dan tata usaha di SD Inpres Tuwa tahun 2019 dalam
bentuk tabel pada lampiran tabel keadaan guru di SD Inpres Tuwa adalah 6 orang
guru tetap, 3 orang guru tidak tetap yang termasuk pegawai tata usaha.

4. Keadaan Peserta Didik
Peranan peserta didik dalam pendidikan dan pengajaran sama halnya

dengan peranan seorang guru, karena peserta didik mengalami sendiri apa yang



47

disebut dengan pengalaman di mana peserta didik mampu menyelesaikan atau
memecahkan masalah sendiri, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator
saja. Peserta didik juga merupakan komponen dalam dunia pendidikan karena

dengan adanya peserta didik proses belajar mengajar di sekolah tersebut menjadi

bermakna.
Tabel 4
KEADAAN PESERTA DIDIK SD INPRES TUWA
MENURUT JENIS KELAMIN TAHUN 2019
Laki-laki Perempuan Jumlah

86 67 153
Sumber Data: Arsip SD Inpres Tuwa tanggal 25 April 2019

Tabel 5

KEADAAN PESERTA DIDIK MENURUT AGAMA TAHUN 2019

Agama _Jeni_s Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
Islam 72 63 135
Kristen 14 4 18
Jumlah Keseluruhan 86 67 153

Sumber Data : Arsip SD Inpres Tuwa tanggal 25 April 2019
5. Keadaan Sarana/Prasarana Sekolah

Ketersediaan sarana dan prasarana di SD Inpres Tuwa menjadi suatu yang
sangat penting dalam mendukung dan menunjang proses pembelajaran di SD Inpres
Tuwa. Karena sarana dan prasarana adalah tempat di mana terjadinya sebuah proses
pembelajaran yang efektif dan efisien apabila sarana dan prasaranannya lengkap
dan memadai. Sarana/prasarana sekolah meliputi gedung permanen status hak
milik, luas tanah 3.750 m?,

Keadaan sarana dan prasarana di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa
Kabupaten Sigi sudah dapat dikatakan baik. Penulis mengatakan demikian karena

seluruh gedungnya sudah lengkap seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang
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perpustakaan dan ruang kelas seluruhnya sudah lengkap dan juga prasarana sudah
cukup baik. Namun masih ada kekurangannya yaitu prasarana yang belum memadai
sehingga dapat menghambat proses pembelajaran. Adapun prasarana yang belum
memadai seperti buku-buku di Perpustakaan masih kurang, komputer, dan media
dalam pembelajaran juga masih sangat minim. Seperti kita ketahui bahwa sarana
prasarana ini menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses pembelajaran dan
dari proses pembelajaran yang baik sehingga tujuan dalam peningkatan mutu

pendidikan dapat tercapai secara maksimal.

B. Manajemen Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD
Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi
Kepala sekolah dalam melakukan manajemen untuk meningkatkan mutu
pendidikan di SD Inpres Tuwa adalah dengan mengaplikasikan program-program
yang telah direncanakan dan disusun. Dalam mengaplikasikan program tersebut
kepala sekolah harus bekerja secara maksimal agar fungsinya sebagai seorang
manajer dapat terlaksana dengan baik, dengan begitu maka mutu pendidikan di
sekolah yang dipimpinnya dapat mangalami kemajuan sesuai dengan standar mutu
pendidikan nasional.
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SD Inpres
Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi mengenai manajemennya sebagai
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, beliau mengatakan :
“Tentu saja sebagai kepala sekolah memiliki program-program kerja,
sehingga kepala sekolah mempunyai fungsi sebagai perencana,
mengorganisasi, melaksanakan program kerja dan melakukan
pengawasan terhadap seluruh staf guru dan TU bagaimana mereka
menjalankan tugas yang diberikan apakah mereka sudah menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan prosedur, selain itu terhadap peserta didik
juga bagaimana perkembangan selama mengikuti proses pembelajaran,
dan terhadap sarana prasarana apakah sarana prasarana di sekolah ini

sudah bisa menunjang keberhasilan para guru dalam mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Jadi, dari situlah saya sebagai
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kepala sekolah melakukan manajemen agar bisa meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah ini”.!

Kemudian beliau menjelaskan mengenai langkah-langkah menjalankan
program dalam meningkatan mutu Pendidikan :

“Langkah pertama adalah memotivasi, pertama memberikan motivasi
kepada tenaga pendidik, kemudian memberikan motivasi kepada peserta
didik. Nah, motivasi tersebut ya boleh berupa, contoh memberikan
hadiah-hadiah kepada guru berprestasi atau juga kepada siswa yang
berprestasi. Nah, inikan merupakan langkah-langkah, apa yang saya
lakukan, maka itu memberikan  motivasi-motivasi, baik berbentuk
penghargaan, seperti memberikan hadiah bagi peserta didik, bagi guru
yang berprestasi”.?

Beliau juga menjelaskan mengenai pengawasan dalam evaluasi program

peningkatan mutu Pendidikan :

“Kepala sekolah dalam setiap melaksanakan program itu, kepala sekolah
juga memiliki catatan sebagai evaluasi sejauhmana keberhasilan atau
sebaliknya, kalua dia gagal, kenapa gagal. Maka untuk mengantisipasi
semua bentuk-bentuk kegagalan tersebut, maka minimal dalam satu
minggu kita lakukan evaluasi satu kali, evaluasi terhadap program kerja
yang dilaksanakan oleh peserta sekolah tadi. Inilah yang merupakan
bentuk-bentuk pengawasan, baik terhadap guru, tenaga pendidik
maupun peserta didik, jadi minimal satu kali seminggu itu tetap kita
lakukan evaluasi, kemudian kita terus monitoring, melakukan monitoring
di dalam kelas sejauhmana perkembangan-perkembangan apa yang ada
di dalam kelas itu untuk mencapai visi misi, untuk terlaksananya program
tadi”.

Kemudian mengenai perlunya implementasi dari visi misi sekolah,

beliau menjelaskan :

“Visi misi merupakan sebuah perencanaan yang terstruktur. Jadi,
disamping bahwa visi misi itu diimplementasikan dalam bentuk tulisan
lalu kemudian secara bertahap satu persatu semua visi misi itu
disampaikan, disampaikan kepada warga sekolah ya untuk dapat
dilaksanakan baik secara ucapan maupun perbuatan. Satu contoh sekolah

1 Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah, wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.

2 Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah, wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.

% Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah, wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.
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punya misi meningkatkan iman dan takwa, maka salah satu implementasi
yang harus kita buktikan kepada warga sekolah seperti siswa mampu
menghapal surah-surah pendek, inikan bagian daripada implementasi
peningkatan iman dan takwa, ini salah satu contoh”.*

Dihari yang sama peneliti juga mewawancarai pegawai administrasi SD
Inpres Tuwa mengenai manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan, beliau mengatakan :

“Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan salah
satunya adalah meningkatkan kedisiplinan. Kedisiplinan guru, tata usaha
dan siswa serta terus berusaha memfasilitasi sarana dan prasarana
untuk memperlancar KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) peserta didik”.®

Beliau juga menjelaskan mengenai manajemen kepala sekolah dalam
melakukan perencanaan :

“Manajemen kepala sekolah dalam melakukan perencanaan selama ini
selalu menyelenggarakan rapat sebelum menerapkan program-program
kerja serta mekanisme dalam melakukan program kerja tersebut”.®

Beliau juga menjelaskan mengenai manajemen kepala sekolah dalam
melakukan pengorganisasian :

“Dalam melakukan pengorganisasian kepala sekolah selama ini biasanya
terlebihdahulu melakukan rapat membahas tentang organisasi staf dan

fungsi-fungsinya”.’

Beliau juga menjelaskan mengenai manajemen kepala sekolah dalam
melakukan pengawasan :

“Manajemen kepala sekolah dalam melakukan pegawasan selama ini
misalnya dengan langsung menyelenggarakan rapat guru, memantau
guru saat KBM berlangsung di dalam kelas, memberikan kuesioner
kepada setiap guru untuk mengetahui perkembangan dan kemampuan

4 Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah, wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.

5> Muhsin., Staf TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.

® Muhsin., Staf TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.

" Muhsin., Staf TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.
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guru dalam menyampaikan pembelajaran”.®

Dihari yang sama penulis juga mewawancarai guru Penjaskes
mengenai peran kepala sekolah sebagai administrator, beliau mengatakan :

“Kalau selama ini dibidang sarpras semuanya itu kepala sekolah yang

merancang anggaran itu, jadi sebenarnya seharusnya itu kerja sama

dengan bendahara sekolah kemudian guru bidang studi yang

berhubungan disitu, tapi kalau selama ini masih kepala sekolah yang

menanganinya”.®

Data dokumen hasil menjelaskan bahwa fungsi manajemen kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi, yaitu :

1. Planing kepala sekolah memili kemampuan untuk merencanakan
program-program kerja untuk dapat dijalankan sesui dengan prosedur
yang telah ditetapkan.

2. Organizing kepala sekolah memliki kemampuan untuk menyusun
program kerja, dan menggerakkan masing-masing kinerja guru dan
seluruh staf untuk mengoptimalkan tujuan pendidikan dalam mencapai
mutu pendidikan di sekolah.

3. Actuating kepala sekolah mampu melaksanakan seluruh program kerja
dan mampu menggerakkan para staf guru maupun staf administrasi untuk
melaksanakan tugasnya masing-masing baik dalam kegiatan belajar
mengajar serta pengelolaan administrasi.

4. Controling kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap seluruh

staf di sekolah mulai dari pengawasan dalam kegiatan belajar mengajar

8 Muhsin., Staf TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.

% Ahmad A. S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.
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sampai dengan pengawasan dalam bidang administrasi kesiswaan, tenaga
kependidikan dan keuangan.

Penjelasan paparan di atas didukung oleh hasil observasi penulis

selama satu bulan mulai 25 Maret - 26 April 2019 bahwa kepala sekolah

melaksanakan manajemennya dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SD

Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi, yaitu :

a.

Kepala sekolah menjabarkan visi ke dalam misi untuk mencapai target
mutu. Yaitu, memberikan penghargaan atau hadiah kepada peserta
didik.

Kepala sekolah merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai
dengan membuat rencana program Kkinerja jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang untuk satu tahun kedepan.

Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan dan kelemahan sekolah.
Apabila terjadi suatu masalah yang mengancam madrasah maka hal
yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan mengidentifikasi
masalah yang terjadi dan memecahkan masalah dengan bermusyawarah
dengan seluruh dewan guru dan orangtua/wali siswa.

Dalam membuat keputusan anggaran sekolah kepala sekolah
bermusyawarah dengan seluruh warga sekolah. Kebijakan tersebut
sepenuhnya diserahkan kepada kepala sekolah.

Melibatkan dewan guru dan tata usaha dalam pengambilan keputusan
penting sekolah. Karena dewan guru dan tata usaha merupakan mitra
penting bagi kepala sekolah yang harus dilibatkan dalam urusan sekolah.
Memberikan dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dengan

menggunakan sistem pemberian penghargaan pada guru berprestasi,
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serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dengan memberikan

hadiah bagi peserta didik yang berprestasi.

g. Menjalankan fungsinya sebagai motivator dengan cara mengevaluasi
kinerja pengelola sekolah secara rutin setiap minggunya, penanaman
kerjasama tim yang baik, selalu bermusyawarah kepada guru yaitu
musyawarah yang sifatnya saling memberikan masukan dengan
menganggap guru sebagai mitra/rekan kerja dan memberikan support
kepada guru agar menjalankan kinerjanya dengan baik.

Data dokumen hasil menunjukan bahwa kepala sekolah dalam
melakukan tugasnya sebagai seorang manejer, kepala sekolah membuat beberapa
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan sebagai cara untuk
mewujudkan misi dan visi yang akan dicapai untuk kemajuan sekolah, beberapa
langkah yang dilakukan dalam rangka perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan kepala sekolah SD Inpres Tuwa sudah melakukan, yaitu :

a. Menyusun tujuh standar program kerja kepala sekolah, agenda kegiatan
kepala sekolah, jadwal kerja kepala sekolah, program kerja tahunan,
jadwal kegiatan sekolah, menjalankan fungsi dan tugas sebagai
pengelolah sekolah, menjalankan kompetensi kepala sekolah sebaik
mungkin, dan menyusun program kinerja kepala sekolah sesuai dengan
komponen, aspek dan indikator yang ingin dicapai.

b. Kepala sekolah membuat rencana program kerja jangka panjang untuk
bidang kurikulum, kesiswaan, humas, ketatalaksaan dan program
organisasi dan manajemen.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, manajemen

kepala sekolah SD Inpres Tuwa sudah menjalankan fungsinya baik sebagai
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mperencana, pengorganisir, pelaksana dan melakukan pengawasan terhadap
program kerja yang akan diimplementasikan kedepannya.

Dapat disimpulkan manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi sudah
dikatakan berjalan dengan baik sesuai dengan program kerja yang telah disusun
dan direncanakan oleh pihak sekolah dalam proses memajukan sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa.

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Inpres Tuwa

Sebelum  dikemukakan lebih  lanjut  mengenai  pelaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah SD Inpres Tuwa, terlebih dahulu dikemukakan
mengenai profil kepala sekolah tersebut.

Kepala sekolah SD Inpres Tuwa adalah Obet Nego, S.Pd pengalaman
yang beliau gunakan untuk memimpin sekolah adalah pengalaman kependidikan
yang beliau terima ketika menjadi mahasiswa serta pengalaman menjadi guru
selama beberapa tahun.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan ketika
beberapa kali bertemu dengan beliau terkesan bahwa beliau adalah seorang yang
tenang, penyabar dan bijaksana sehingga mendukung kemampuannya untuk
memimpin sekolah tersebut. Pelaksanaan kepemimpinan yang dianalisis melalui
penelitian ini adalah pelaksanaan mengarahkan, mengatur, mengelola, mengawasi,
mengevaluasi, inovasi dan motivasi yang dilaksanakan kepala sekolah SD Inpres
Tuwa berkenaan dengan sisi peran dan fungsi kepala sekolah.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala Sekolah SD
Inpres  Tuwa mengenai cara kepemimpinan yang dijalankannya, beliau

mengatakan :
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“Langkah pertama tentunya musyawarah, musyawarah ini ada yang
sifatnya saling memberikan masukan, ada musyawarah ini sifatnya
memberitakan kepada bawahan. nah, memberikan motivasi kepada
bawahan itu merupakan suatu kebijakan dari kepala sekolah ya, melalui
musyawarah-musyawarah. Jadi, kemudian bawahan tersebut kita
anggap mereka itu adalah pelengkap, tanpa adanya mereka Kita itu tidak
ada apa-apanya, kan begitu, inikan suatu motivasi, kita anggap mereka
itu sebagai keluarga, mitra kita, rekan kerja kita bukan merupakan
sebagai pesuruh. Jadi, nanti kalau mereka kita anggap sebagai pesuruh
ini bisa saja membuat mereka itu merasa rendah, dan lain-lain
sebagainya. Tapi, bilamana mereka itu kita anggap sebagai rekan kerja,
dan mereka itulah sebagai ujung tombak, maju atau mundurnya sekolah
itu sebenarnya ya sangat ditentukan kepada gurunya sendiri atau peserta
didik, yang terlibat di sekolah, maka itulah, musyawarah dan memberikan
mereka penghargaan bahwa mereka itu adalah keluarga sekaligus mitra
sejajar bagi kita, mitra kerja”.1

Pada hari yang sama penulis juga mewawancarai pegawai administrasi
SD Inpres Tuwa mengenai pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah, beliau
menuturkan bahwa :

“Kepemimpinan kepala sekolah selama ini cukup bijaksana dan
bertanggungjawab. Bijaksana dalam hal memberikan keputusan
kemudian menyelesaikan sebuah masalah dan bertanggungjawab dalam
kepemimpinannya. Dalam hal rapat kepala sekolah cukup menghargai
pendapat anggotanya, mengutamakan kepentingan orang banyak, tidak
egois dan saling toleran”.*

Dihari berikutnya, penulis mewawancarai salah satu guru kelas mengenai

kepemimpinan kepala sekolah, beliau mengatakan :

“SD Inpres Tuwa semenjak pergantian dari lbu Sarlota, SP ke Bapak
Obet Nego, S.Pd pada tahun 2016 sampai sekarang mengalami
perubahan kearah yang lebih baik.” *2

Dihari yang sama, guru penjaskes mengenai kepemimpinan kepala

sekolah, beliau mengatakan :

“Kalau kepemimpinan kepala sekolah sih sudah cukup baik ya saya kira,

10 Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah, wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.

1 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 26 Maret 2019.

12 Paulus, S.Pd., Guru Kelas, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 27 Maret 2019.
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sebelum mengambil keputusan ya dimusyawarahkan dulu sama guru-
guru, TU di sini, kurang lebih sudah ada 3 tahun beliau memimpin di
sini ya sudah ada perubahan-perubahan juga yang dialami sekolah dari
sarprasnya juga yang dulunya masih dibilang cuma 25 persen sekarang
sudah 50 persen sarpras yang memadai”.*®

Pernyataan di atas, dapat diuraikan bahwa kepemimpinan yang
dijalankan kepala sekolah SD Inpres Tuwa tergolong kepada tipe kepemimpinan
demokratis dimana kepala sekolah selalu mengadakan musyawarah kepada
seluruh dewan guru, staf dan tata usaha dalam menetapkan setiap keputusan yang
akan diambil. Selama masa pimpinannya di SD Inpres Tuwa dari tahun 2016
sampai sekarang sekolah telah mengalami perubahan kearah yang lebih baik.
Kepemimpinan kepala sekolah cukup bijaksana dan bertanggungjawab yaitu
bijaksana dalam hal memberikan keputusan kemudian menyelesaikan sebuah
masalah dan bertanggungjawab dalam kepemimpinannya.

Penjelasan paparan di atas didukung oleh hasil observasi penulis selama
satu minggu mulai 25 Maret - 26 April 2019 bahwa kepala sekolah telah
menjalankan peran kepemimpinannya secara baik itu tercermin dari iklim kerja
yang menyenangkan. Kepala sekolah tidak memberikan batasan atau perbedaan
antara kepala sekolah dengan seluruh dewan guru, staf dan tata usaha mereka
semua berbaur menjadi satu kesatuan. Namun tetap adanya profesionalitas dimana
ketika KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) berlangsung mereka tetap profesional
dan serius dalam melaksanakan tugasnya masing-masing dan ketika istirahat
berlangsung di dalam ruang guru disitulah terjadi suasana keakraban dan rasa
kekeluargaan, banyak candaan dan gurauan antara kepala sekolah dengan seluruh
dewan guru dan tata usaha. Kepala sekolah juga sangat bersahabat dengan seluruh

peserta didik namun tidak membuat kharisma dan wibawanya turun dihadapan

13 Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 27 Maret 2019.
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peserta didik dan seluruh dewan guru.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, kepala sekolah
dalam menjalankan kepemimpinannya telah melaksanakan kewajiban dan perannya
semaksimal mungkin agar dapat tercapainya tujuan sekolah yang diharapkan serta
terciptanya suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya kepemimpinan yang dijalankan
oleh kepala sekolah SD Inpres Tuwa sudah berjalan dengan baik selama masa
pimpinannya. Dengan kepemimpinan yang demokratis kepala sekolah mampu
menciptakan iklim kerja yang kondusif dan menyenangkan.

2. Mutu Pendidikan di SD Inpres Tuwa

Mutu pendidikan yang diinginkan tidak terjadi begitu saja, tetapi mutu
perlu direncanakan. Perencanaan yang matang merupakan salah satu bagian dalam
upaya meningkatkan mutu. Mutu yang baik memiliki standar. Secara nasional
diberlakukanlah standar-standar mutu pendidikan, yang disebut Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Mutu pendidikan disuatu sekolah dapat dikatakan baik maupun
masih rendah itu sangat dipengaruhi dari peran seorang pemimpin disuatu sekolah.

a. Kurikulum dan Pengajaran

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala SD
Inpres Tuwa mengenai manajemen kurikulum, beliau mengatakan :

“Ya, program kerja kepala sekolah adalah termasuk manajemen. jadi,

dalam setiap satu bulan minimal satu kali kita lakukan manajemen itu

untuk menganalisa sejauhmana ketercapaian, kalau di dalam kelas
ketercapaian pembelajaran itu seperti pelaksanaan RPP sudah
sejauhmana dapat terlaksanakan perencanaan pembelajaran itu apakah

sudah mencapai sesuai dengan kurikulum atau belum, maka itu kita
lakukan setiap bulan minimal satu kali”.**

14 Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah, wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 28 Maret 2019.
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Dihari yang berbeda penulis mewawancarai staf TU mengenai
perencanaan kurikulum, beliau mengatakan :

“Untuk merencanakan pelaksanaan kurikulum di sekolah maka pihak
sekolah dengan segala stakeholder yang ada, kepala sekolah, semua
dewan guru, kemudian masyarakat dalam hal ini diwakili oleh komite
melaksanakan rapat dalam rangka penyusunan kurikulum sekolah yang
akan dilaksanakan pada tahun tersebut”.t®

Beliau juga menjelaskan  mengenai  kesiapan  guru  dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 dan KTSP :

“SD Inpres Tuwa ada 6 tenaga pendidik, 3 di antaranya adalah guru yang
sudah mempunyai sertifikat pendidik dalam hal ini tentunya notabenik
guru-guru tersebut mempunyai nilai profesi sesuai dengan apa yang
dimiliki sertifikat tersebut, nah namun kaitannya dengan pelaksana
pembelajaran tentunya guru-guru tersebut baik yang sertifikasi maupun
yang nonsertifikasi selalu bersungguh-sungguh untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas dalam setiap harinya baik yang
kurikulum KTSP kemudian kurikulum K13, untuk membuat pelaksanaan
tersebut agar lebih baik maka guru-guru tersebut selalu belajar,
kemudian berdiskusi dan juga mengadakan dan mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan pihak sekolah, kemudian dalam pelaksanaan
pembelajaran masing-masing administrasi sudah dipegang oleh guru
masing-masing, silabus dan RPP tentunya sudah disusun diawal tahun
pelajaran setelah pelaksanaan rapat perancanaan kurikulum tersebut di
sekolah ini”.1®

Dihari yang sama penulis juga mewawancarai guru Penjaskes

mengenai kesiapan guru dalam mengajar, beliau mengatakan :

“Tentunya kami sudah persiapkan terlebih dahulu apa-apa yang memang
kami butuhkan untuk mengajar baik silabus dan RPP ya itu tentunya
sudah disusun diawal tahun pelajaran. Tentunya kami berusaha
bagaimana untuk memberikan pengajaran yang terbaik untuk peserta
didik di sini. Kalau seperti saya sebagai guru penjaskes saya menyiapkan
apa yang nantinya dibutuhkan untuk bidang olahraga, misalnya kalau
ada praktik saya gunakan sarpras yang sudah tersedia di Sekolah™'’

Pada hari yang sama penulis juga mewawancai pegawai administrasi SD

15 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 29 Maret 2019.
16 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 26 Maret 2019.

1 Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 26 Maret 2019.
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Inpres Tuwa mengenai pelaksanaan antara kurikulum 2013 dengan 2006 (KTSP),
beliau mengatakan :
“Kombinasi itu digunakan untuk kelas | sampai kelas IV saja

menggunakan kurikulum 2013 dan untuk kelas V dan VI masih
kurikulum KTSP”.18

Paparan di atas, dapat diuraikan bahwa pelaksanaan kurikulum di SD
Inpres Tuwa dari tahun ajaran 2014/2015 s/d tahun ajaran 2018/2019 sudah
menggunakan kurikulum 2013 untuk kelas | sampai dengan kelas IV, namun pada
kelas V dan kelas VI saat ini masih menggunakan kurikulum 2006 (KTSP). Untuk
tahun ajaran 2018/2019 SD Inpres Tuwa barulah akan mencanangkan pelaksanaan
kurikulum 2013 untuk keseluruhan kelas dan semua mata pelajaran. Kemudian
dari kompetensi guru dalam mengajar sudah dikatakan baik, RPP dan silabus sudah
dipersiapkan guru sebelum memulai pembelajaran.

b. Prestasi SD Inpres Tuwa

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru Penjaskes
mengenai prestasi peserta didik dalam pemanfaatan sarana prasarana, beliau
mengatakan :

“Ya pemanfaatan sarpras yang ada di sekolah selama ini seperti untuk

olah raga khususnya itu, lumayan juga dulunya siswa belum bisa main

volly, futsal, bulu tangkis, selama ada lapangan ini siswa sudah mengerti

bisa bermain volly, futsal, bulu tangkis, kemudian prestasi juga uda ada

pernah kita dapatkan dalam bidang itu, pernah juara satu juga setiap

tahun-tahunnya ada turnamen-turnamen kecil di kecamatan gumbasa

ini, jadi saya harap kedepannya juga ditambah lagi sarpras-sarpras

selanjutnya”.t®

Dihari sebelumnya penulis mewawancarai pegawai administrasi SD

Inpres Tuwa mengenai prestasi yang diraih peserta didik SD Inpres Tuwa, beliau

18 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 26 Maret 2019.

19 Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 29 Maret 2019.
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“Peserta didik di sini alhamdulillah dari tahun ke tahun sudah banyak
meraih prestasi dalam lomba dibidang ilmu pengetahuan, olahraga, dan
keagamaan. Dari tingkat kecamatan, kabupaten, dan ada juga yang pernah
dulu meraih juara ditingkat provinsi dalam bidang olahraga.”?°

Penjelasan paparan di atas didukung oleh data dokumen hasil yang

menunjukan daftar prestasi yang diraih peserta didik SD Inpres Tuwa, sebagai

berikut :
Tabel 7
Daftar prestasi yang diraih peserta didik SD Inpres Tuwa
Tahun Ajaran 2019

No LOMBA TAHUN TINGKAT
1. Juara Kedua Cerdas Cermat 2006 Kecamatan Gumbasa
2. Juara Kedua Tilawah 2006 Kecamatan Gumbasa
3. Juara Kedua Lari 100 meter 2009 Kecamatan Gumbasa
4. uara Pertama Gerak Jalan Putri 2009 Kecamatan Gumbasa
5. Uuara Ketiga Gerak Jalan Putra 2013 Kecamatan Gumbasa
6. Puara Il Tenis Meja 2015 Kecamatan Gumbasa
7. Juara Kedua Gerak Jalan 17 Agustus 2018 Kecamatan Gumbasa
8. uara | Bulu Tangkis 2019 Provinsi Sulawesi Tengah

Sumber Data :

2018/2019.

Data Statistik Kantor SD Inpres Tuwa Tahun Pelajaran

Penjelasan paparan di atas, dapat diuraikan bahwa salah satu yang harus

diapresiasi ialah dari prestasi-prestasi yang diraih SD Inpres Tuwa. Prestasi

tersebut dapat dilihat dari mutu/kualitas peserta didik SD Inpres Tuwa yang sudah

banyak menuai prestasi dalam bersaing dengan peserta didik di sekolah-sekolah

lain baik dari tingkat kecamatan, kabupaten maupun tingkat provinsi yaitu

bersaing dibidang ilmu pengetahuan, olahraga, dan keagamaan.

20 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 28 Maret 2019.
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c. Sarana prasarana
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru Penjaskes
mengenai pengadaan sarana prasarana di sekolah, beliau mengatakan :

“Menurut saya sarprasnya Cuma 60 persen yang memadai, jadi kalau
untuk menunjang pendidikan juga belum memadai kedepannya seperti
apa. Jadi, kalau yang lainnya belum tahu saya, ya misi kedepannya saya
ingin ada penambahan-penambahan sarana dan prasarana lagi untuk
bidang pendidikan penjaskes kemudian ditambah lagi kalau memang
lebih bisa efektif, kan penjas ini waktunya tidak banyakan, jika teori
dengan praktik itu tidak cukup, teorinya itu cuma 40 menit dan praktik
40 menit itukan tidak cukup, dia harus praktik sebanyak memerlukan
waktu sebanyak 80 menit, jadi saya butuh waktu 120 menit”.?

Beliau juga menjelaskan mengenai pengelolaan sarana prasarana :

“Kalau selama ini dibidang sarpras semuanya itu kepala sekolah yang
merancang anggaran itu, jadi sebenarnya seharusnya itu kerja sama
dengan bendahara sekolah kemudian guru bidang studi yang
berhubungan disitu, tapi kalau selama ini masih kepala sekolah yang
menanganinya”.?2

Selanjutnya  menganai pemeliharaan sarana prasarana, beliau
mengatakan :

“Kalau menurut saya pemeliharaan seperti perawatan sarprasnya, biasa
saja sih belum ada yang memadai, memang belum dibentuk petugas yang
untuk itu, kemudian memang kurang terkoordinir untuk perawatan
sarprasnya itu”.?

Kemudian beliau menjelaskan mengenai sarana prasarana yang belum
memadai di sekolah :
“Salah satunya seperti basket, lapangan basket, kemudian untuk cabang

atletik, seperti lembing kemudian bola cakra kemudian ada lagi lintasan
lari dan banyak lagi lah yang lainnya juga seperti itu”.2

2L Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Kelas SD Inpres
Tuwa, 2 April 2019.

22 Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Kelas SD Inpres
Tuwa, 2 April 2019.

23 Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Kelas SD Inpres
Tuwa, 2 April 2019.

2 Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Kelas SD Inpres
Tuwa, 2 April 2019.
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Dihari sebelumnya penulis mewawancarai pegawai administrasi SD
Inpres Tuwa Pak Muhsin mengenai sarana prasarana yang belum terpenuhi, beliau
mengatakan :

“Yang belum terpenuhi itu lab, perpustakaan, dan prasarana dibidang
olahraga”.?®

Penjelasan paparan di atas didukung oleh observasi penulis selama satu
bulan mulai 25 Maret - 26 April 2019 bahwa dalam pengadaan sarana prasarana
masih banyak yang perlu dilengkapi, seperti pengadaan perpustakaan yang harus
dipenuhi dari fasilitas dan pemenuhan buku perpustakaan agar mempermudah
peserta didik dan para staf guru mencari bahan pelajaran dari berbagai sumber
buku, perlu adanya pengadaan ruang praktikum dan teknologi agar
mempermudah menunjang pembelajaran peserta didik dan sarana prasarana untuk
cabang olahraga dan atletik agar mempermudah guru penjaskes dalam meberikan
praktek kepada peserta didik dalam pembelajaran penjaskes.

d. Peningkatan SD Inpres Tuwa

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pegawai administrasi SD
Inpres Tuwa mengenai peningkatan yang dialami SD Inpres Tuwa, beliau
mengatakan :

“Peningkatan dalam hal sarpras sudah cukup banyak, dari mulai

perbaikan kelas, penambahan gedung WC, kalau dalam hal kelulusan

alhamdulillah hampir 80% mereka melanjutkan sekolah kejenjang
berikutnya, dan bahkan ada yang sudah berhasil, kadang mereka juga

Ziili?rjlggg?i ke sekolah ini untuk memberikan motivasi kepada anak-anak

Dihari yang berbeda penulis mewawancarai salah satu guru mata

%5 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 1 April 2019.

26 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 4 April 2019.
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pelajaran  mengenai peningkatan yang dialami SD Inpres Tuwa, beliau
mengatakan :
“Pada tahun 2014 sampai sekarang SD Inpres Tuwa mengalami

perubahan kearah yang lebih baik. Alumni banyak yang berhasil
melanjutkan kejenjang yang lebih berikutnya”.?’

Dihari yang sama penulis juga mewawancarai guru Penjaskes mengenai
peningkatan dari sarana-prasarana sekolah, beliau mengatakan :

“Kurang lebih sudah ada 3 tahun beliau memimpin di sini ya sudah

ada perubahan-perubahan juga yang dialami sekolah dari sarprasnya

juga yang dulunya masih dibilang cuma 25 persen sekarang sudah 50
persen sarpras yang memadai”.?®

Penjelasan paparan di atas, dapat diuraikan bahwa SD Inpres Tuwa
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi sudah mengalami perkembangan pada
setiap tahunnya, baik dari prestasi yang diraih, pengadaan dan perbaikan-
perbaikan maupun penambahan sarana dan prasarana yang sudah ada dan yang
belum ada.

Penjelasan uraian di atas, didukung oleh observasi penulis selama satu
minggu mulai 25 Maret - 26 April 2019 bahwa peningkatan yang dialami SD
Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi, yaitu ; sudah terjalinnya kerja
sama yang menyenangkan antara kepala sekolah dengan dewan guru, staf dan
tata usaha; sudah adanya perbaikan ruang guru, ruang kepala sekolah, perbaikan
dan penambahan ruang kelas, meja, kursi, penambahan WC, perbaikan tempat
parkir dan pengadaan lapangan olahraga.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, mutu

pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi diketahui

27 Sainab, S.Pd.l., Guru Mata Pelajaran Agama Islam, wawancara, Ruang Guru SD
Inpres Tuwa, 5 April 2019.

28 Ahmad A, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Kelas SD Inpres
Tuwa, 5 April 2019.
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bahwa dari pelaksanaan kurikulum dan pengajaran di sekolah sudah berjalan
dengan baik walaupun media pembelajaran belum sepenuhnya memadai,
kemudian prestasi yang diraih peserta didik SD Inpres Tuwa patut diapresiasi,
dan dalam pengadaan sarana prasarana madrasah masih perlu adanya
pengembangan, pengelolaan, dan pemeliharaan oleh pengelola sekolah, serta
peningkatan yang dialami SD Inpres Tuwa sudah mengalami perkembangan dari
tahun ketahun.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi sudah dapat dikatakan memenuhi standar
mutu pendidikan nasional, namun masih perlu adanya penambahan sarana

prasarana yang belum terpenuhi guna menunjang pembelajaran peserta didik.

C. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Inpres
Tuwa.

Mutu pendidikan dikatakan baik tidak cukup jika hanya dilihat dari
segi mutu lulusan dan kemampuan guru mengajar. Seperti pelaksanaan
kurikulum, pengadaan sarana prasarana, pembiayaan madrasah, perlengkapan
media pembelajaran semua itu harus direalisasikan dengan baik. Jika ditinjau dari
letak geografis SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi tentunya
tidak mudah dalam proses meningkatkan mutu pendidikan, masih adanya
beberapa faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendiddikan di SD
Inpres Tuwa.

Berikut hasil wawancara penulis dengan pegawai administrasi SD
Inpres Tuwa mengenai faktor penghambat dalam pemenuhan sarana prasarana,

beliau mengatakan :
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“Hambatannya di sekolah adalah keuangan. Keuangan yang ada masih
diutamakan untuk pembayaran honor guru, perbaikan ruang Kkelas,
belanja ATK, perbaikan meubeler dan lain-lain. Sebenarnya sudah
diajukan juga ke pusat, ke lembaga-lembaga tertentu untuk kami bisa
memperoleh bantuan. Kita ajukan proposal tapi belum ada yang
diterima”.2°

Kemudian beliau menjelaskan :

“Dana yang diterima hanya dari dana BOS dan BANSOS karena peserta
didik yang bersekolah di sini tidak dimintai iuran SPP sama sekali, karena
masyarakat di sini rata-rata dengan ekonomi menengah kebawah. Jadi,
kebijakan itu dibuat supaya masyarakat banyak yang minat untuk
bersekolah di sini dan kebijakan itu semua sudah diserahkan sepenuhnya
oleh kepala sekolah”.*

Dihari yang sama penulis mewawancarai kepala sekolah SD Inpres
Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi mengenai RKAS, beliau
mengatakan :

“Ya, RKAS (Rencana Keuangan Anggaran Sekolah) kita rencanakan dari
jumlah pendapatan sekolah ya, bahwa di sekolah yang kita pimpin ini
kita hanya menerima dana yang bersifat bantuan, itulah yang kita sebut
dengan BOS, BANSOS, dan Komite nah, ini jumlah BOS kan sudah
ditentukan seberapa besar, maka berdasarkan itulah kita menyusun
anggaran tersebut ya, pada beberapa item-item”.3!

Kemudian beliau menjelakan mengenai penggunaan anggaran dana :

“Secara juknis ada 13 item, diantaranya adalah pembelian buku
perpustakaan atau buku referensi siswa atau buku pegangan guru, yang
kedua digunakan untuk penerimaan siswa baru, yang ketiga digunakan
untuk pembelian bahan habis pakai atau ATK, kemudian digunakan
lagi untuk rehab ringan, kemudian digunakan untuk pembiayaan honor
ektrakurikuler, seperti persiapan ujian nasional dan lain-lain, kemudian
digunakan untuk siswa miskin dan digunakan lagi untuk belanja
kepentingan ujian, baik mid semester, semester dan lain-lain, kemudian
membayar honor, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, kemudian
digunakan lagi untuk pembelian perangkat komputer, kemudian apabila
item-item yang sudah ditetapkan tadi dari satu sampai poin-poin dua
belas sudah dapat dipenuhi maka dapat dibelanjakan seperti belanja

2% Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 9 April 2019.

30 Muhsin, Pegawai TU, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 9 April 2019.

31 Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah, wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 9 April 2019.
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barang lainnya, meja, kursi, dan lain-lain sebagainya”.32
Dihari yang sama penulis mewawancarai guru Penjaskes mengenai
hambatan dari belum terpenuhinya sarana prasarana, beliau mengatakan:

“Harapannya kedepannya ya memang ada perhatian kali dari pemerintah
daerah untuk memang dialokasikan dananya kesitu kemudian pengawas
sekolah juga perhatikan kesitu kan biar ada dana yang memang bisa
digunakan untuk kesitu dan dianjurkan dari dinas yang berhubungan
seperti pengawas sekolah dari kabupaten untuk supaya kepala sekolah
menurunkan dananya itu untuk melengkapi sarpras disekolah itu”.%

Dihari yang sama penulis mewawancarai salah satu guru mengenai
faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum, beliau mengatakan :

“Sejauh ini penerapan kurikulum bisa dikatakan lumayan baik, namun
belum sempurna karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya,
terutama sekolah ini letaknya di kampung atau dipedesaan sehingga
motivasi belajar anak itu lebih rendah ketimbang siswa yang berada
di luar, sehingga tingkat keseriusan itu lebih rendah, nah kemudian
sarana dan prasarana yang membantu dalam hal penerapan kurikulum
itu sangat minim sehingga bisa dikatakan 60 atau 70 persen kurikulum
K13 atau KTSP itu bisa dilaksanakan sesuai dengan apa yang
diharapkan”.3*

Kemudian beliau menjelaskan :

“Sekolah ini terletak dilingkungan pedesaan, sehingga masyarakat di sini
cenderung lebih perhatian kepada kerjanya”.®

Dari paparan di atas dapat diuraikan bahwa faktor penghambat dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah sebagai berikut :
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari dalam sekolah

itu sendiri. Faktor internal yang menjadi faktor penghambat dalam

32 Obet Nego, S.Pd., Kepala Sekolah , wawancara, Ruang Kepala Sekolah SD Inpres
Tuwa, 9 April 2019.

33 Ahmad A. S.Pd., Guru Mata Pelajaran Penjaskes, wawancara, Ruang Guru SD Inpres
Tuwa, 9 April 2019.

34 Paulus, S.Pd., Guru Kelas, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 9 April 2019.

% Paulus, S.Pd., Guru Kelas, wawancara, Ruang Guru SD Inpres Tuwa, 9 April 2019.



67

meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah faktor dana atau
keuangan sekolah. Dana menjadi salah satu faktor penghambat karena
dana merupakan pembiayaan yang sangat dibutuhkan untuk belanja
operasional sekolah. Dana yang didapat SD Inpres Tuwa dari dana BOS,
dan BANSOS. Dana BOS dan BANSOS tersebut masih diutamakan
untuk keperluan belanja pokok operasional sekolah.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar sekolah.

Faktor eksternal yang menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan

mutu pendidikan adalah faktor wilayah dan faktor lingkungan masyarakat.

Faktor wilayah dan faktor lingkungan masyarakat menjadi salah satu

faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan dikarenakan

SD Inpres Tuwa Kkeberadaannya dipedesaan sehingga dalam

merealisasikan kurikulum di sekolah baik yang kurikulum 2013 maupun

KTSP tidak mudah disebabkan tingkat motivasi belajar anak di desa lebih

rendah dibandingkan dengan anak yang berada di kota dan infrastruktur

pendidikan yang masih sulit untuk masuk ke wilayah pedesaan
sehingga media pembelajaran dan sarana prasarana madrasah yang
kurang memadai.

Penjelasan paparan di atas didukung oleh hasil observasi penulis
selama satu minggu mulai 25 Maret - 26 April 2019 bahwa SD Inpres Tuwa
berada dilingkungan pedesaan yaitu desa Tuwa. Hasil pengamatan pada kamis 25
Maret 2019 menunjukan bahwa pada saat sudah dimulai kegiatan belajar mengajar
masih ada peserta didik berkeliaran di lingkungan masyarakat, namun masyarakat

kurang perduli dengan peserta didik yang masih di luar lingkungan sekolah. Hal
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itu terkait dengan kedisiplinan peserta didik yang kurang terkontrol yang menjadi
salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres

Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah penelitian mengenai Manajemen Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Inpres Tuwa Kecamatan
Gumbasa Kabupaten Sigi, maka penulis menarik kesimpulan bahwa :
1. Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di

SD Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi, yaitu :

a. Planing kepala sekolah memili kemampuan untuk merencanakan
program-program Kkerja untuk dapat dijalankan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan.

b. Organizing kepala sekolah memliki kemampuan untuk menyusun
program kerja, dan menggerakkan masing-masing staf guru dan staf
TU untuk mengoptimalkan tujuan pendidikan dalam mencapai mutu
pendidikan di sekolah.

c. Actuating kepala sekolah mampu melaksanakan seluruh program
kerja dan mampu menggerakkan para staf guru maupun staf TU
untuk melaksanakan tugasnya masing-masing baik dalam kegiatan
belajar mengajar serta pengelolaan administrasi.

d. Controling kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap
seluruh staf di sekolah mulai dari pengawasan dalam kegiatan belajar
mengajar sampai dengan pengawasan dalam bidang administrasi
kesiswaan, tenaga kependidikan dan keuangan.

2. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD

Inpres Tuwa Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi dapat dilihat dari

69
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faktor internal dan eksternal. Faktor internal, yaitu faktor dana/keuangan
sekolah. Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor wilayah dan faktor
lingkungan masyarakat.

A. Implikasi Penelitian

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan
maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan
dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka
implikasinya adalah sebagai berikut :

1. Manajemen kepala sekolah merupakan kemampuan atau upaya yang
dilakukan untuk mempengaruhi seluruh warga sekolah untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD Inpres Tuwa sudah berjalan sesuai dengan
prosedurnya. Manajemen yang dijalankan kepala sekolah SD Inpres Tuwa
sesuai dengan fungsinya sebagai perencana, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan di
SD Inpres Tuwa. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya
manajemen kepala sekolah sebagai perencana, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan dapat tetap terlaksana agar mutu pendidikan di sekolah dapat
tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

2. Faktor Penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan disuatu sekolah
sering sekali terjadi pada sekolah itu sendiri. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa faktor internal, yaitu faktor dana/keuangan sekolah dan faktor
eksternal, yaitu faktor wilayah dan faktor lingkungan masyarakat sangat

berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa. Hal
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ini mengandung implikasi agar kepala sekolah lebih memperhatikan lagi
ancaman dari faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan
agar ancaman tersebut dapat dijadikan peluang untuk meningkatkan

mutu pendidikan di sekolah.
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis SD Inpres Tuwa
a. Lintang -1,321847
b. Bujur 119,9572
2. Luas keseluruhan areal SD Inpres Tuwa 3.750 m2
3. Sarana dan Prasarana yang ada di SD Inpres Tuwa
a. Gedung 13 unit
b. Kantor 1 unit
c. Ruang Kelas 6 unit
d. Kursi Guru 9 unit dan Meja Guru 9 unit
e. Kursi Peserta Didik 165 unit dan Meja Peserta Didik 126 unit
f. Media pembelajaran 12 unit
4. Jumlah guru dan staf administrasi
a. Jumlah keseluruhan 10 orang
b. Jumlah guru 9 orang
c. Jumlah guru PNS 4 golongan dan pendidikan terakhir S1
d. Jumlah guru honorer 5 golongan dan pendidikan terakhir SMA, D2 dan S1
5. Manajemen Kepala Sekolah sudah berjalan secara baik dalam pelaksanaan
mengarahkan, mengatur, mengelola, mengawasi dan mengevaluasi.
6. Mutu Pendidikan Sekolah sangat berpengaruh dengan kepemimpinan kepala

sekolah.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1.

Bagaimana manajemen bapak sebagai kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SD Inpres Tuwa ?

Bagaimana visi dan misi yang telah diimplementasikan dapat berjalan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai ?

Hal apa yang dilakukan bapak sebagai kepala sekolah untuk
memberikan arahan kepada seluruh warga sekolah bahwa visi dan misi
tidak hanya sebagai semboyan, namun perlu diimplementasikan sebagai
tujuan sekolah ?

Bagaimana bapak sebagai kepala sekolah dalam merencanakan program
mutu pendidikan agar berjalan efektif dan efisien?

Apa saja langkah-langkah yang dilakukan bapak sebagai kepala
sekolah dalam menjalankan program yang telah direncanakan dalam
meningkatan mutu pendidikan?

Bagaimana bapak sebagai kepala sekolah melakukan pengawasan
dalam evaluasi program peningkatan mutu pendidikan?

Bagaimana bapak sebagai kepala sekolah memenej seluruh unsur
sekolah untuk pencapaian tujuan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD Inpres Tuwa ?

Adakah pelatihan yang diikuti bapak sebagai kepala sekolah mengenai
program mutu pendidikan ?

Apa saja yang menjadi faktor pengahambat dalam pemenuhan sarana

prasarana ?



B. Guru

1.

10.

11.

12.

Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD Inpres Tuwa saat ini ?

Bagaimana kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai
perencana, pengorganisasi, pelaksana dan pengawas?

Apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SD Inpres Tuwa ?

Bagaimana kepala sekolah menjalin komunikasi dengan guru,
karyawan, orang tua dan peserta didik ?

Bagaimana kepala sekolah dalam memimpin rapat dan mengambil
keputusan ?

Kurikulum apa yang diterapkan di SD Inpres Tuwa ?

Apakah dalam penyusunan kurikulum disesuaikan dengan program
yang akan dilaksanakan sekolah ?

Bagaimanakah kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum
2013 dan KTSP? Bagaimanakah kesiapan silabus dan RPP sebelum
proses pembelajaran ?

Bagaimanakah penerapan kurikulum 2013 dan KTSP dalam
pembelajaran di kelas ?

Bagaimana pengadaan sarana prasarana di SD Inpres Tuwa ?
Bagaimana pengelolaan dan pemeliharaan sarana prasarana ?
Bagaimana pemanfaatan sarana prasarana terhadap prestasi peserta

didik ?



C. Pegawai Administrasi

1.

2.

Bagaimana manajemen kepala sekolah SD Inpres Tuwa saat ini ?
Bagaimana guru dalam mengkombinasikan kurikulum 2013 dengan
KTSP ?

Bagaimana prestasi peserta didik di SD Inpres Tuwa ?

Peningkatan apa saja yang dialami SD Inpres Tuwa baik dari segi
sarpras maupun mutu lulusan ?

Apa saja yang menjadi faktor pengahambat dalam pemenuhan sarana

prasarana ?
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Mohon dibuatkan undangan/jadwal ujian proposal skripsi mahasiswa/(i) tersebut pada :

Hari/Tanggal Qﬂ!ﬁ“ 320 Fabruari 20 %

Waktu (1400 - Selasai
Tempat ; ﬂuaan-(imijmrfds»JAHZ

Demikian surat ini diberikan. Terima kasih atas perhatiannya.

Palu, J4.. Fobruars ... 2019

Ketua Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam,

(ip)
A. Markarma, S.Ag., M.Th.l.
NIP. 19711203 200501 1 001
Catatan :
~  Suratini diserahkan ke subbag. AKMAH FTIK



Menimbang a.

Mengingat

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga
Keempat
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9.

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)PALU
NOMOR: 57 TAHUN 2018

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALU

Bahwa penulisan karya ilmiah dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat dalam penyelesaian
studi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu. Untuk itu
dipandang perlu menunjuk pembimbing proposal dan skripsi;

Bahwa saudara yang tersebut namanya di bawah ini dipandang cakap (mampu) melaksanakan tugas
tersebut.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tenfang, Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tabun 2014, tentang Penyclenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden RI Nomor 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjadi IAIN
Palu;

Peraturan Menteri Agama R Nomor 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan
Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan
Tinggi;

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan,
Pengendalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi;

10.Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi Program Studi pada

Perguruan Tinggi;

11.Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Palu tentang Pengangkatan Dekan

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan AN Palu Nomor 73 Tahun 2014,
MEMUTUSKAN

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT

AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN PALU

Menunjuk Saudara (i):

1. Drs. Sagir Muhammad Amin, M.Pd.1.

2. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd.

Masing-masing sebagai Pembimbing I dan I bagi Mahasiswa:

Nama : Sriwana

Nomor Induk 1 15.1.03.0022

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam.”

Judul Skripsi : “MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU

PENDIDIKAN DI SD TUVA KEC. KULAWIL.”
Tugas Pembimbing tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusunan
proposal sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;
Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan pada DIPA IAIN Palu tahun 2018;

Salinan surat keputusan ini disampailkan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Palu
PadaTanggal : £ Mei 2018
KRR

4
o1
D

\‘/

B ag

Ang oy, Idhan, S.Ag., M.Ag?
9720126 200003 1 001

1. Rektor IAIN Palu
2. Bendahara Pengeluaran IAIN Palu



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : Jalan Diponegoro No. 23 Telp (0451) 460798, 462380 Fax. 4601635 Palu 94221
Sulawesi Tengah Website : www.iainpalu.ac.id E-Mail : Humasiainpalu.ac.id

B A e R R T G B . R R L S R B TR N TR

Palu, 18 Februari 2019

Nomor : 229 /In 13/F.1/PP.00. 02/2019

Sifat : Penting

Lampiran -

Prihal - Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi
Kepada Yth
1. Drs. Sagir M Amin, M.Pd.] (Pembimbing 1)
2. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd (Pembimbing II)
3. Drs. Syahril, MA (Penguji)

4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu

Assalamualaikum War. Wb.

Dalam rangka kegiatan seminar proposal skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan Institut Agama [slam Negeri (IAIN) Palu vang akan di presentasikan oleh

Nama : Sriwana

NIM 1151030022

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam (MPI-1)

Judul Skripsi : Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di

SD Tavatcoe—terterwd
Inpras Tuw kee-rumbase kab - Sigs

Maka dengan Hormat diundang untuk menghadiri seminar proposal skripsi tersebut yang
[nsyaAllah akan dilaksanakan pada:

Hari /tanggal : Rabu, 19 Februari 2019
Jam 1 10.00 WITA sampai selesai
Tempat : Ruang Sidang Munagasah Lt 2

Wassalamualaikum. War. Wh.

An. Dekan FTIK
Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

A. Markarma, SiAg. M. Th.]
NIP.19711203 200501 10001

Catatan :

Undangan ini di Foto kopi sejum!ah 6 rangkap dengan rincian:

a. 1 rangkap untuk dosen pembimbing 1 (dengan proposal skripsi)

b. | rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal skripsi)

¢. | rangkap untuk ketua jurusan

d. 1 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman

e. | rangkap untuk subbag umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

f. 1 rangkap untuk subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
o dipgdtastl dodo¥l deplslt
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Diponegoro Nn. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini ... 8% , tanggal L. bulan FebxuaVl. tahun 20 1., telah dilaksanakan Seminar Proposal
Skripsi

Nama . SEWANA
NIM L5 W02.0022
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam ( MPI - ..E... )
Judul Skripsi . tignafomen fogiln  seholn  delam wanivglalon
mwﬁvx (PMAA&ILWV\ C}/JSB WSTHWG Maﬂaﬂ%ﬂm &ﬂmb«w
)mbwyobéan gagl 4 2r
- Pembimbing t L_Prg. Sagir WW”""’A Amin, q.9d. T
1LY Uhbadelr, $-Ad:, 14.9d-
Penguji ' . Dea . S’qot\f\ﬁt,bﬂ/f

SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING

NO. YANG DINILAI PERBAIKAN

1. |18 ﬁ,/wum,\ IMME{ V{f%p:bw }S TN
Fm%h
2. | BAHASA & "EQQLM,? Urklipa— X gefoale—
TEKNIS PENULISAN !ﬂm% Pndion— (A0 Gfﬁe\*

| 3. | METODOLOGI ?g/&w,\ il

4. | PENGUASAAN C v "Z""’(f

Palu, Rabu 20 Februai2019
Pembimbing 1, Pembimbing [II Penguji ,
NIP. 196506 12 1332 0% WoY NIP. 4710730 200501 1003 NIP. 1943 0401499207 100Y
Mengetahui
a.n. Dekan

Ketua Jurusan MPI,

A. Markamz.Ag M.Th.L

NIP. 19711203 200501 1 001



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU
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STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165

Website : www.iainpalu.ac.id, email : humas@iainpalu.ac.id

Nama
NIM

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
TAHUN AKADEMIK 209 /2014

Jurusan
Judul Skripsi

- S IWANA

A5 W32 0022

: Manajemen Pendidikan Islam (MPI - ..1... )

: [and jeiman Lapetlp  Saldodn  Sdehusm Wm4UMéM’Z

idy @wc‘ idikon C) ?}i@k&ja,TiﬂWd kaﬁ#m&;m (’umbmw

Labuprhon Sigi
Tgl / Waktu Seminar 20 f¢}>mﬂl’"\- 2014 f/ﬁ-_aﬂe §afa6wf
SEM. /
NO. NAMA NIM TTD KET
JUR.

|| /atdn /£./.02-0072 | it/ el
2 | |Warkk 5. 1.05.0044 | Vi g/
5. | Aryabi (S.1-06.00%, | /(i s
4 | e Tndas 6.1.05 00t | Nu | 4

S | Musyahi ciah G-1-0%. co2r | \Jw e -

& '(\Jlmqoo\\;l \s.1-08.008% |\t

3 | Fbotanm 10-0.03.0004 | i .
2 | e S.10r.0090 | Yur | ozl
@ Pos mieds . & IS &L, 00L0 N %Z/

O | Ana Tz:éfu Nerwena (8,103 0033 | X/ %

)" e orveeels {4, 1.01. 906 /i

2 c&f urliba € 10%-00%9 Vin AU/"@ -
3 Tanaya Oindwa Pukry K. 3. 0o ce Vi L/L/\ Ly
4 lvan~ \C. 4.0 ¢y J ' —
VG- '{//M‘c« S\ 02 0083 U é&@@

I

Pembimbing I,
%&\/\'/v

Dre. Gagir M. Amin,t.pd-T

W - Ubedatn,

Ag-> M.pd

Palu, Pabu 20 'Fal?md'ﬂ' 20 _[g_
Penguji ,

—

Drs . jift!(L\r;l, MA.

NIP. 1965 0612 199203 oy

NIF. 14707

Mengetahui

a.n. Dekan

Ketua

usan MPI,

ey

é() 2005 0l 10b3

Ay~ Markarma, S.Ag., M.Th.L
NIP. 19711203 200501 1 001

NIP. 196 2040( 193203 1004/
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

o dipgleas | diodw ¥l depla )
STATE INSTITUTE FOR ISLAMIC STUDIES PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Diponegoro No. 23 Palu Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : www.iainpalu.ac.id, email - humas@iainpalu.ac.id

Nomor
Lampiran
Hal

Tembﬁsan g
Wakil Rektor I

1 LPG/ I 13/F.U/PP.00.9/02/2019 Palu, 24 Februari 2019

: Izin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SD Inpres Tuwa
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wab. Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Palu yang tersebut di bawah ini

Nama : Sriwana

NIM : 15.1.03.0022

Tempat Tanggal Lahir : Sioyong, 23 April 1995
Semester : VIII ( Delapan )

Jurusan : Manajemen Pendidikan [slam
Alamat - JI. Basuki Rahmat

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang
berjudul:

“MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MUTU
PENDIDIKAN DI SD INPRES TUWA KEC. GUMBASA KAB. SIGI”.

Dosen Pembimbing :
1. Drs. Sagir Muhammad Amin, M.Pd.1
2. H.Ubadah. S.Ag, M.Pd.

Untuk maksud tersebut  diharapkan kiranya kepada Mahasiswa yang
bersangkutan dapat diberi izin untuk mengadakan penelitian di SD Inpres Tuwa.

Weassalam, 4

4d Idhan, S.Ag., M.Ag.
P. 19720126 200003 1 001



LAMPIRAN DOKUMENTASI
Profil Sekolah

FEMERINTAN KABUPATEN SI(
Ll FENETA AN OLAH Rk
KECAMATAN GUMBASA -

8D [HPRES TUWA

ALAMAT L PALU - GULAWR KODE POS 84344




Kepala Sekolah, Seluruh Staf Guru dan TU
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e




Kondisi Ruang Kelas dan Tata Tertib Sekolah

/




L === |,
T

Kondisi Sekolah dan Ruang Kelas Pasca Gempa




Proses Wawancara dan Kondisi Sekolah Pasca Gempa




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

© a0k~ w N e

Nama

NIM

Fakultas

Program Studi
Tempat Tanggal Lahir
Agama

B. NAMA ORANG TUA

1.
2
3.
4

C. RIWAYAT PENDIDIKAN
1.
2.
3. SMK Swadaya 1 Palu

Nama Bapak
Pekerjaan
Nama Ibu

Pekerjaan

SDN Soulowe
MTs Al-Hidayah

: Sriwana

: 15.1.03.0022

: Tarbiyah dan lImu Keguruan
: Manajemen Pendidikan Islam
: Sioyong, 23 April 1995

:Islam

: Mustapa
: Tani
: Elna
URT

: Lulus Tahun 2009
: Lulus Tahun 2012
: Lulus Tahun 2015
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